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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) materi bola besar SMP N 2 Mlati
menggunakan metode problem based learning.Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini
adalah kepala sekolah, guru PJOK dan siswa SMP N 2 Milati. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen utama
adalah peneliti dengan mengunakan alat bantu pedoman observasi dan pedoman
wawancara. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan member check dan
triangulasi.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa implentasi pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) materi bola besar SMP N 2 Mlati
menggunakan metode pendekatan problem based learning dalam kategori cukup baik
pada penerapannya dilapangan, walaupun masih terdapat kekurangan dan hambatan
lainnya.

Kata kunci : Implementasi, Pembelajaran PJOK, Metode Problem Based Learning



IMPLEMENTATION OF PHYSICAL EDUCATION LEARNING IN THE MATERIAL
OF BIGBALL AT SMPN2MLATI USING THE PROBLEM-BASED LEARNING
METHOD

Abstract

This research aims to describe the implementation of Physical Education
learning in big ball material at SMP N 2 Milati (Mlati 2 Junior High School) using the
problem-based learning method. The research method used was a descriptive
qualitative.

This research was a descriptive qualitative study. The research subjects were
the principal, Physical Education teachers, and students of SMP N 2 Mlati. The data
collection techniques used observation, interviews, and documentation. The main
instrument was the researcher who used observation guidelines and interview
guidelines. The data were analyzed through data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. The data validity checking techniques used member checks and
triangulation.

The results of this research can be concluded that the implementation of
Physical Education learning in big ball material at SMP N 2 Mlati using the problem-
based learning approach method is in the quite good category in its implementation in
the field, although there are still shortcomings and other obstacles.

Keywords: Implementation, Physical Education Learning, Problem-Based Learning
Method
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MOTTO

“Fiat justitia ruat caelum”
“Hendaklah keadilan ditegakkan walaupun langit akan runtuh”

( Lucius Calpurnius Piso Caesoninus )

“Itami o kanjiro!, itami o kangaero!, itami o uketore!, itami o shire!.
Itami o shiranu mono ni, hontou ho heiwa wakaran!. Koko yori sekai ni itami o!
SHINRA TENSEI!!!”

“Rasakanlah penderitaan!, pikirkanlah penderitaan!, terimalah penderitaan!,
ketahuilah penderitaan!. Orang yang tidak mengenal arti penderitaan tidak akan
mengerti arti kedamaian sejati!. Dari sini dunia harus menerima kepedihan!

TAKDIR!!!”
( Pain Tendo / Nagato Uzumaki )
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar dan terencana dengan
menciptakan lingkungan belajar dan proses belajar, siswa aktif mengembangkan
potensi dirinya agar memiliki potensi spiritualitas, pengendalian diri, karakter,
kecerdasan, moralitas budi pekerti luhur dan keterampilan yang dibutuhkan oleh
diri sendiri,masyarakat dan bangsa negara.

Pendidikan terbagi menjadi 3 yaitu pendidikan formal, informal dan non
formal. Pendidikan formal terdiri dari jenjang pendidikan yang terstruktur yakni
pendidikan anak usia dini (PAUD), sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama
(SMP), sekolah menengah ke atas (SMA), hingga sampai ke perguruan tinggi.
Sedangkan informal merupakan pendidikan yang dilakukan di lingkungan keluarga
secara mandiri, lalu pendidikan nonformal sendiri merupakan pendidikan diluar
formal yang dilakukan di lingkungan masyarakat yang berfungsi untuk pengganti,
penambah atau pelengkap dalam pendidikan formal. Satuan pendidikan
nonformal/informal terdiri dari kelompok belajar mengajar, kursus pelatihan, TPA,
dil. Di dalam satuan pendidikan terdapat mata pelajaran pendidikan jasmani,
khususnya pada pendidikan formal, yang bermanfaat bagi setiap orang.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa penyelenggaraan pendidikan mewujudkan proses

pengembangan kualitas pribadi peserta didik sebagai generasi penerus peserta



didik, yang dipandang sebagai faktor penting bagi pertumbuhan dan perkembangan
bangsa di masa depan. Diantara sekian banyak sumber daya pendidikan, kurikulum
merupakan salah satu penentu keberhasilan pendidikan. Dalam proses
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia, kurikulum sistem pendidikan sering kali
mengalami perubahan. Kurikulum harus selalu memenuhi tuntutan zaman.

Menurut Peremendikbud No. 81a tahun 2013, pelaksanaan kurikulum 2013
mengikuti asumsi dasar bahwa pengetahuan itu tidak ada transisi yang mudah dari
guru ke siswa. Mata pelajaran yang dimiliki siswa kemampuan untuk secara aktif
mencari, mengolah, membangun dan menggunakan pengetahuan. Dalam proses
belajar mengajar, siswalah yang menjadi pusat pembelajaran (student centered).
Guru bertindak sebagai fasilitator untuk membantu siswa belajar secara proaktif
memecahkan masalah dan membangun pengetahuan berpasangan atau
berkelompok (kolaborasi siswa). untuk menjadikan pembelajaran yang efektif,
maka perlu adanya pembelajaran yang aktif. ini belajar Hal ini memungkinkan
siswa untuk mengambil peran aktif dalam pembelajaran mereka dalam bentuk
interaksi siswa-siswa dan guru selama pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran di sekolah perlu adanya suatu aktivitas. Aktivitas
saat pembelajaran tidak hanya dilakukan oleh guru, tetapi juga siswa sebagai
peserta didik dalam proses pembelajaran tersebut. Selama adanya aktivitas oleh
siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang pola pikir siswa dan turut
mengembangkan potensi bakat yang dimilikinya, hal ini membuat peserta didik

semakin cenderung bisa berfikir kritis, dan mampu memecahkan masalah dalam



pembelajaran. Aktiviats belajar dalam sekolah bisa berupa kegiatan belajar
mengajar di kelas, eksplorasi dan berdikusi tentang materi yang dipelajari,
mengerjakan tugas dan latihan, mengerjakan proyek, simulasi, dan lain sebagainya.
Selain itu aktivitas belajar adalah sebuah dasar yang diharuskan untuk seorang guru
dan siswa dalam mencapai tujuan dan hasil belajar yang optimal, diakarenakan
adanya aktivitas tersebut proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Pembelajaran PJOK terutama materi bola besar di SMP Negeri 2 Mlati juga
masih belum sepenuhnya berjalan optimal. Kompetensi guru dalam melaksanakan
pembelajaran belum sepenuhnya menciptakan suasana pembelajaran yang efektif
maupun partisipatif. Pola pembelajaran di kelas pada umumnya masih terdapat
teacher learning yang menunjukan guru aktif namun peserta didik pasif, belum
menggunakan model dan metode pembelajaran yang bervariasi, belum
membiasakan peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan dalam
pembelajaran PJOK pada materi bola besar serta kekurangan guru dalam mengajar
peserta didik contohnya jarang mengajak peserta didik untuk melakukan kegiatan
pembelajaran dengan diskusi aktif untuk membangun kerjasama antar peserta
didik, sehingga peserta didik sulit memahami konsep, karena belum dapat
mengkontruksikan pengetahuan dari peserta didik tersebut guna menemukan
konsep-konsep terutama dalam menghubungkan dari satu konsep ke konsep yang
lainnya.

Seorang guru dituntut mampu memilih dan mengaplikasikan metode

pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran, agar peserta didik dapat



mengikuti dan menerima materi dengan baik. Dalam kurikulum 2013 terdapat
berbagai macam metode pembelajaran yakni discovery learning, problem based
learning, dan project based learning. Fokus utama dalam penelitian ini
menggunakan model pembelajaran problem based learning (pembelajaran berbasis
masalah).

Problem Based Learning adalah pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada pemecahan masalah. Pembelajaran ini menekankan pada
pengalaman belajar yang mengajarkan ketrampilan dan konsep dalam konteks yang
bermakna. Metode ini memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan
sendiri informasi yang mereka butuhkan untuk memecahkan masalah yang ada.
Problem Based Learning mengajarkan keterampilan berpikir kritis dan
mengarahkan siswa untuk berpikir secara kritis tentang masalah yang ada. Dengan
memecahkan masalah, siswa belajar bagaimana menganalisis informasi, mencari
solusi yang tepat, dan berpikir kreatif untuk mencapai tujuan. Pembelajaran ini juga
memungkinkan siswa untuk mengembangkan berbagai kemampuan, termasuk
keterampilan kritis, keterampilan komunikasi, keterampilan berpikir kreatif, dan
keterampilan problem solving.  Guru harus bisa menggunakan metode
pembelajaran yang berbeda-beda. Metode pembelajaran harus disesuaikan dengan
kondisi lingkungan belajar dan kemungkinan siswa dan infrastruktur sekolah. Guru
diharapkan mampu menerapkan metode pembelajaran agar siswa dapat mengikuti
materi pembelajaran dengan baik dan menyerapnya, dan tujuan pembelajaran dapat

tercapai.



Penerapan kurikulum 2013 dalam pembelajaran sangat bervariatif, dengan
penggunaan model Problem Based Learning diharapkan mampu melibatkan
seluruh aspek, dan secara fisik maupun mental serta melibatkan semua pihak dalam
pembelajaran sehingga peserta didik mempunyai kebebasan berpikir, bertindak,
aktif dan kreatif. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
mengkaji tentang implementasi mengenai model pembelajaran PBL materi bola
besar PJOK melalui penelitian yang berjudul “Implementasi Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) Materi Bola Besar SMP N 2
Mlati Menggunakan Metode Problem Based Learning”.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dengan guru mata pelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan kelas IX pada tanggal 21 maret 2023, guru
menyatakan bahwa SMP N 2 Mlati sudah menggunakan Kurikulum 2013 pada
tahun pelajaran 2017/2018 khususnya untuk kelas VI1II dan IX. Pada awal tahun
2022 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan resmi memperkenalkan Kurikulum
Merdeka Belajar sebagai pengganti Kurikulum 2013, akan tetapi Kurikulum
Merdeka Belajar hanya diterapkan pada peserta didik baru yakni kelas VII. Hal
tersebut dikarenakan SMP N 2 Mlati menggunakan opsi Mandiri Berubah yang
dimana kurikulum merdeka dilaksanakan pada tahun pertama dan dapat diterapkan
pada kelas VII. Guru mata pelajaran PJOK menggunakan dua model pembelajaran
yang berbeda dalam melaksanakan proses pembelajaran, yakni Discovery Inqury
Learning dan Problem Based Learning. Hal ini dikarenakan dari beberapa kelas 1X

kurang mampu untuk mengikuti pembelajaran ketika guru menggunakan metode



pembelajaran  iscovery Inqury Learning. Selain itu, guru pengampu juga
berpendapat bahwa jika siswa kurang berpartisipasi dalam pembelajaran dimana
rasa ingin tahu dan minat baca siswa rendah, maka pendidikan jasmani dengan
kurikulum 2013 dimana siswa tidak dapat berfungsi sebagai pusat pembelajaran
(student centered learning) seperti yang diharapkan.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di SMP N 2 Mlati tidak adanya
masalah yang serius mengenai kurikulum 2013 yang diaplikasikan dalam
pembelajaran. Hanya saja sarana dan prasarana yang masih dirasa kurang
mendukung menurut guru PJOK di sekolah tersebut. Hal tersebut dijumpai pada
peralatan atletik dan bola voli yang sudah rusak.

Guru masih menjadi fokus utama dalam pembelajaran berlangsung atau
disebut teacher centered learning padahal pada Kurikulum 2013 menekankan
dimana siswa sebagai pusat pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, sebelum
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di luar kelas, guru menyampaikan apa yang
dipelajari di kelas selama kurang lebih 15 menit dengan menggunakan media
gambar dan video. Jumlah siswa kelas IX di SMP N 2 Milati sebanyak 122 siswa.
Terkadang pada saat proses kegaiatan belajar mengajar masih didapati ada siswa
yang kesulitan mengikuti intruksi dari guru sehingga guru harus mengulang-ulang
intruksi tersebut sampai siswa paham. Hal ini berdampak menyita banyak waktu
saat proses pembelajaran berlangsung sehingga ada pokok bahasan lain yang tidak

dapat disampaikan oleh guru kepada peserta didik.



Siswa dirasa masih kurang aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan
hasil observasi, siswa masih kurang aktif dalam melakukan sesi tanya jawab,
terdapat beberapa kelas yang siswanya dirasa pasif dalam mengkomunikasikan
kesulitan yang dialami kepada guru dan masih banyak siswa yang sering
menyepelakan tugas yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu, guru mata pelajaran
PJOK masih kesulitan menerapkan metode pembelajaran yang berpusat pada
siswa, terutama metode pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah (Problem Based Learning).

Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan, maka penelitian ini
menggunakan judul “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan (PJOK) Materi Bola Besar SMP N 2 Mlati Menggunakan Metode
Problem Based Learning”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan
beberapa masalah sebagai berikut :

1. Masih didapati kendala dalam proses pembelajaran PJOK untuk kelas X, yakni
kurangnya keaktifan para siswa mengikuti pembelajaran.

2. Pembelajaran PJOK materi bola besar masih belum sepenuhnya berjalan
optimal.

3. Guru masih menjadi fokus utama dalam pembelajaran (teacher centered
learning)

4. Masih didapati sarana dan prasarana yang tidak layak pakai.



5. Belum diketahui secara pasti implementasi pembelajaran PJOK materi bola
besar di SMP N 2 Mlati menggunakan metode problem based learning.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah, maka perlu adanya pembatasan masalah.
Permasalahan yang menjadi inti dari penelitian ini adalah belum diketahui seacara
pasti implementasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
(PJOK) materi bola besar SMP N 2 Mlati menggunakan metode problem based
learning.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini yaitu : “Bagaimanakah Implementasi Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) Materi Bola Besar SMP N 2
Mlati Menggunakan Metode Pendekatan Problem Based Learning?”
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang sudah dirumuskan, adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) materi bola besar SMP N 2
Milati menggunakan metode pendekatan problem based learning.
F. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian tentang bagaimanakah implementasi pembelajaran

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) materi bola besar SMP N 2



Mlati menggunakan metode problem based learning yang memperoleh diharapkan
hasil penelitian ini akan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Memberikan sumbangan terhadap ilmu pengetahuan mengenai pengembangan
teori dan praktik proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi instansi sekolah
Sebagai bahan informasi yang informatif kepada instansi sekolah sehingga
dapat dijadikan dapat dijadikan masukan maupun pertimbangan dalam
melakukan pengambilan kebijakan terhadap pembelajaran PJOK di
instansi yakni SMP N 2 Mlati.
b. Bagi Guru PJOK
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi guru
untuk melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan dengan kurikulum 2013 maupun kurikulum terbaru, seperti
pengertian metode pembelajaran, pengelolaan kelas, penggunaan fasilitas
dan infrastruktur, memecahkan masalah pembelajaran dan menciptakan
suasana belajar yang kondusif.
c. Bagi Peserta Didik
Diharapkan peserta didik mampu memahami dengan baik kegiatan

pembelajaran mata pelajaran PJOK sehingga peserta didik dapat berpikir



kritis, menumbuhkan inisiatif dalam belajar dan dapat mengembangkan

hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Implementasi

Implementasi merupakan proses pengembangan desain atau rencana konkret
menjadi suatu produk atau jasa yang dapat digunakan. Hal ini melibatkan
pengujian, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Proses ini berfokus pada
pemecahan masalah dan memastikan bahwa produk atau jasa diproduksi sesuai
dengan kualitas yang ditentukan. Implementasi juga dapat disebut dengan
pelaksanaan, pengoprasian, atau implentasi. Menurut Browne dan Widavsky dalam
Arinda Firdianti (2018:19) mengemukakan bahwa implementasi adalah “perluasan
aktivitas yang saling menyesuaikan”. Pengertian diatas memperlihatkan bahwa
kata implementasi bermuara pada aktivits adanya aksi, tindakan, atau mekanisme
suatu system. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa implementasi, bukan
sekedar aktifitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana yang dilakukan sungguh-

sungguh berdasrakan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.

Muhammad Ali (2017:51) Implementasi berasal dari bahasa Inggris to
implement yang berarti mengimplementasikan. Implementasi merupakan
penyediaan sarana untuk melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau

akibat terhadap sesuatu. Dalam konteks implementasi kurikulum, beberapa
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pendapat yang diuraikan di atas menekankan pada proses. Pada dasarnya
implementasi adalah suatu proses atau suatu kegiatan yang digunakan untuk
menyampaikan gagasan, program, atau harapan yang dituangkan dalam bentuk
rancangan program (tertulis) agar terlaksana sesuai rancangan. Setiap pendekatan
mencerminkan tingkat implementasi yang berbeda. Miller dan Seller dalam
Mulyasa (2013:93), menjelaskan bahwa implementasi kurikulum adalah proses
penerapan konsep, ide, program, atau susunan kurikulum ke dalam praktik
pembelajaran atau kegiatan baru sedemikian rupa sehingga terjadi perubahan pada

sekelompok orang yang diharapkan berubah.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwasanya
implementasi kurikulum yakni penerapan kurikulum dan program pembelajaran,
termasuk penyiapan materi ajar, aktivitas belajar-mengajar, evaluasi, dan

pengembangan para guru.

Tugas guru dalam implementasi kurikulum yakni guna membantu siswa
dalam mencapai standar kompetensi masing-masing. Guru harus mengatur strategi
pembelajaran yang tepat dan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi siswa
untuk mengeksplorasi informasi dan membangun pengetahuan. Menurut Mulyasa
(2013:99) Dalam melaksanakan kurikulum, guru dituntut untuk merencanakan
pembelajaran yang profesional, efektif dan bermakna, mengorganisir

pembelajaran, memilih metode pembelajaran yang tepat, menentukan metode

12



pembelajaran dan mengembangkan kompetensi dan kriteria keberhasilan secara

efektif.

2. Pembelajaran PJOK
a. Definisi Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses yang berkelanjutan dan berubah-ubah yang
memungkinkan seseorang untuk meningkatkan kemampuan pemecahannya,
membangun kapasitasnya, dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Menurut
Hernawan (2013:9) Pembelajaran pada dasarnya merupakan proses komunikasi
transaksional dua arah baik antara guru dengan siswa maupun antara siswa dengan
siswa lainnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Komunikasi
transaksional merupakan bentuk interaksi yang mampu ditangkap dan diterima oleh
pelaku yang melakukan dalam proses pembelajaran. Sedangkan menurut Dini
Rosdiani (2014:94) bahwa pembelajaran adalah suatu proses komunikasi
tradisional yang berlangsung antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini dikatakan oleh Rusman (2015:21)
Pembelajaran pada hakikatnya adalah interaksi antara guru dan siswa, baik
interaksi langsung seperti kegiatan tatap muka, maupun tidak langsung, yaitu

dengan penggunaan lingkungan belajar yang berbeda.

Dikatakan dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sidiknas pasal 1 ayat 20
yang berbunyi “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Dapat disimpulkan dari
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berbagai pendapat di atas bahwa pembelajaran adalah suatu proses interaksi
antaraindividu dan lingkungannya melalui aktivitas yang memungkinkan
perubahan perilaku. Sesuai dengan konsepsi seperti ini, pembelajaran merupakan
wadah atau alat untuk melepaskan potensi yang terdapat di dalam diri setiap

individu, dalam situasi belajar yang berorientasi pada hasil jamak.

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 mencakup kompetensi dasar,
kompetensi inti, dan kompetensi lintas mata pelajaran. Kompetensi dasar meliputi
pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nilai. Kompetensi dasar meliputi
pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nilai. Kompetensi inti terdiri dari 4C (critical
thinking, communication, collaboration, dan character). Kompetensi lintas mata
pelajaran berfokus pada ketrampilan berpikir, memecahkan masalah, dan
berinovasi. Menurut Mulyasa (2014) Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang
menekankan pada pendidikan karakter, terutama pada tingkat dasar yang
menjadikan fondasi pada tingkat berikutnya. Melalui pembelajaran dan
pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi dan karakter peneliti
mengharapkan dapat menjadikan peserta didik yang memiliki pendidikan karakter

yang lebih bermutu.

Melalui pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi dalam mewujudkan
implementasi  kurikulum yang lebih berumutu hal ini merupakan alternatif
pembinaan peserta didik, melalui berbagai penanaman kompetensi yang fokus pada

karakteristik, kebutuhan dan pengalaman peserta didik, dalam mengikutsertakan
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proses pembelajaran seoptimal mungkin, yang bertujuan setelah menyelesaikan
suatu program pendidikan mereka mampu memiliki karakter dan kepribadian yang

siap untuk mengikuti berbagai jenis perubahan.

Menurut Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses.
Standar Proses sendiri dijabarkan sebagai suatu kriteria mengenai pelaksanaan
pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi
Kelulusan (SKL). Mulyasa (2015: 143) model pembelajaran yang diutamakan
dalam implementasi Kurikulum 2013 adalah model pembelajaran inkuiri (inquiry
based learning), model pembelajaran discovery (discovery learning), model
pembelajaran berbasis proyek (project based learning), model pembelajaran
berbasis permasalahan (problem based learning). Penentuan model pembelajaran
yang akan implementasikan dapat mempertimbangkan ketersesuaian model
pembelajaran dengan kompetensi sikap, ketersesuaian model pembelajaran dengan

karakteristik, dan penggunaan pendekatan pembelajaran berbasis masalah.

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengawali, memfasilitasi, dan
meningkatkan intensitas dan kualitas belajar peserta didik. Oleh karenanya
pembelajaran merupakan suatu usaha yang sistematik dan sistematis untuk
mengawali, memperlancar, dan menyempurnakan proses pembelajaran, maka
kegiatan pembelajaran erat kaitannya dengan sifat, jenis pembelajaran, dan standar

hasil belajar. Pembelajaran harus menciptakan pembelajaran, namun tidak semua
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pembelajaran terjadi melalui pembelajaran. Proses pembelajaran juga berlangsung
dalam konteks interaksi sosiokultural di lingkungan masyarakat. Pembelajaran
aktif mengacu pada penggunaan pendekatan, strategi, metode, teknik, dan media
untuk mengkonstruk pembelajaran, termasuk mendiskusikan materi dan
melakukan pengalaman belajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
maksimal. Proses pembelajaran yang lebih luas adalah fokus pendidikan untuk
mengembangkan kapasitas, membangun jati diri dan peradaban bangsa dalam

rangka kehidupan berbangsa yang beradab.

b. Hakikat Pembelajaran PJOK

Pembelajaran PJOK melibatkan pemahaman dan penerapan pada konsep-
konsep kesehatan fisik, aktivitas fisik, pendidikan karakter dan pengembangan
keterampilan. Atau dengan kata lain menciptakan pemahaman tentang pentingnya
olahraga, kebugaran, dan kesehatan dalam kehidupan sehari-hari serta
mengembangkan keterampilan fisik dan karakter positif. Menurut Dini Rosdiani
(2015:1) Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan melalui penyediaan
pengalaman belajar kepada siswa berupa aktivitas jasmani, bermain, dan
berolahraga yang direncanakan secara sistematik guna merangsang pertumbuhan
dan perkembangan fisik, keterampilan motorik, keterampilan berfikir, emosional,
sosial, dan moral. Pembelajaran jasmani bertujuan melatih peserta didik untuk
mengikuti kegiatan jasmani, termasuk kegiatan pengalaman dan keterampilan yang

berhubungan dengan kegiatan jasmani, untuk mengembangkan kesehatan,
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kebugaran, keterampilan dan berpikir Kritis. Artinya, pendidikan jasmani harus
mengarah pada pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana tubuh kita bekerja
dan bagaimana itu dapat digunakan untuk mencapai kesehatan dan kebugaran yang
optimal. Pembelajaran jasmani juga bertujuan untuk mempromosikan nilai-nilai
kerelawanan, cinta, kebersamaan, dan kesejahteraan terhadap peserta didik. Lanjut
Mulyasa (2015:132) Pembelajaran merupakan proses di mana guru melaksanakan
tugas-tugas tertenetu agar siswa mampu belajar untuk mencapai tujuan pendidikan

yang diharapkan.

Menurut Utama (2011: 2) Pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidak
bisa dipisahkan terhadap pendidikan pada umumnya yang mempengaruhi potensi
siswa dalam hal kognitif, afektif, dan psikomotor melalui aktivitas jasmani.
Sedangkan menurut Rismayanthi (2011: 12) “Pendidika Jasmani Olahraga dan
Kesehatan pada dasarnya merupakan pendidikan melalui aktivitas jasmani untuk
mencapai perkembangan individu secara menyeluruh”. Pendidikan jasmani,
hakikatnya merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk
mewujudkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam segi fisik,
mental, maupun emosional. Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang
menggunakan aktivitas fisik yang terencana secara sistematis dengan tujuan untuk
mengembangkan kualitas kognitif, pemahaman, neuromuskuler, dan emosional
individu dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan nasional (Rosdiani,

2013:23). Berdasarkan pendapat menurut para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
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bahwasanya pembelajaran PJOK adalah pembelajaran yang yang mengarah pada
proses interaksi secara sistematik antara siswa, kondisi lingkungan dan guru dalam
berbagai aktivitas kegiatan jasmani untuk mendorong perkembangan motorik,

tingkat pengetahuan, sikap serta kebiasaan pola hidup sehat.

3. Pembelajaran PJOK Materi Bola Besar
a. Pengertian Permainan Bola Besar

Permainan bola besar adalah sebuah permainan yang menggunakan bola
yang dimainkan oleh dua tim dalam sebuah lapangan. Permainan ini memiliki
beberapa taktik yang berbeda dan dapat menantang pemain untuk meningkatkan
kemampuan yang dimiliki oleh seorang pemain. Menurut Romlah (2022)
Permainan bola besar merupakan bentuk suatu permainan yang menggunakan bola
dengan ukuran besar, dalam jenis olahraga ini membutuhkan media seperti
lapangan dan bola dengan dilakukan dalam berbagai orang (tim). Sedangkan
menurut Widiastuti (2019: 5) permainan bola besar merupakan salah satu cabang
olahraga yang dimainkan secara berkelompok menggunakan bantuan alat utama
berupa bola berdiameter lebih dari 50 cm. Wijaya (2022) mengemukakan dalam
permainan olahraga bola besar terdapat beberapa jenis permainan olahraga yang
sering diajarkan di dalam pembelajaran, diantaranya sebagai berikut :
1. Sepak Bola

Sepakbola adalah jenis permainan bola besar yang paling digemari di dunia.

Dalam sejarahnya, sepak bola berasal dari China. Permainan yang terdiri dari 2 tim
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yang dengan 11 pemain utama dan menggunakan bola dengan ukuran diameter
rata-rata 68-71 cm. Sepak bola berlangsung selama 2 babak dengan durasi waktu
2x45 menit (90 menit).
2. Basket

Basket adalah jenis permainan bola besar menggunakan kekuatan tangan
dalam memainkan bola untuk memasukkan ke dalam ring lawan. Permainan ini
dilakukan dua tim dengan masing masing tim terdiri dari 5 orang. Setiap tim juga
memiliki 5 pemain cadangan yang suatu waktu bisa melakukan pergantian.
Pertandingan bola basket berlangsung selama 4 x 10 menit. Setiap babak memiliki
jeda waktu selama 10 menit. Bola yang dipakai di permainan basket berdiameter
74-75 cm dengan berat mencapai 624 gram. Terdapat 2 standar lapangan yang
digunakan dalam permainan bola basket, yaitu 28,5 x 15 meter menurut National
Basketball Association (NBA) dan 26 x 14 meter menurut Federasi Bola Basket
Amatir Internasional (FIBA).
3. Voli

Bola voli merupakan permainan yang dilakukan dengan dua tim yang saling
bertanding. Bedanya, bola voli harus menggunakan net untuk membagi wilayah
masing-masing. Jika sepak bola memainkan masing-masing tim dengan 11 pemain,
voli terdiri dari 6 pemain. Bola yang digunakan di pertandingan voli biasanya
memiliki ukuran diameter 65-67 cm dengan berat kurang lebih 260-280 gram. Tim
yang pertama kali berhasil mencalai skor 25 akan menjadi pememang pada sebuah

babak. Biasanya pertandingan bola voli berlangsung dalam 3-5 babak.

19


https://www.libero.id/berita-bola-terbaru

b. Manfaat Permainan Bola Besar
Dalam permainan bola besar terdapat berbagai macam manfaat yang

diperoleh apabila dilakukan dengan benar. Seperti yang dikemukakan Romlah
(2022) bahwa banyak manfaat yang akan diperoleh ketika melakukan olahraga
permainan bola besar, antara lain :

1) Melatih disiplin

2) Melatih kekompakan

3) Memperkuat mental

4) Menjaga stamina tubuh

5) Meninggikan badan

6) Memperkuat otot

7) Mengatur berat badan

8) Menjaga pola hidup sehat

9) Melatih konsentrasi

10) Menajaga interaksi dan sosialisasi

11) Memelihara daya tahan tubuh

12) Melatih kecerdasan otak

13) Menjaga kebugaran jasmani

14) Meningkatkan koordinasi motorik
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4. Kurikulum 2013
a. Hakikat Kurikulum

Kurikulum menekankan pengembangan keterampilan sosial dan
pengembangan keterampilan sosial dan pengembangan diri, serta
membantu siswa mengembangkan kemampuan untuk berpikir kritis dan
memecahkan masalah. Menurut Abdul Majid dan Chaerul Rochman (2015:
1), “kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi dengan
memperkuat proses pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapai
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan”. Menurut pendapat lain
mengatakan, Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari kurikulum
berbasis kompetensi (Competency Based Curriculum) dijadikan acuan dan
pedoman bagi pelaksanaan pendidikan untuk mengembangkan berbagai
ranah pendidikan (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) dalam seluruh
jenjang dan jalur pendidikan, khususnya pada jalur pendidikan sekolah
(Mulyasa, 2014: 66). Menambahkan menurut Abdul Majid dan Chaerul
Rochman (2015: 2) Orientasi pembelajaran dalam konteks kurikulum 2013
adalah menghasilkan karakter yang produktif, kreatif, inovatif da efektif
melalui penguatan sikap (tahu mengapa), ketrampilan (tahu bagaimana)
dan pengetahuan (tahu apa). Hal ini didasarkan pada kesadaran bahwa
bahwa perkembangan kehidupan dan ilmu pengetahuan pada abad ke-21

telah mengalami perubahan karakter dibandingkan dengan abad
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sebelumnya, yaitu era informasi, pemrosesan data, otomatisasi, dan
komunikasi.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang memberikan pendidikan yang
berkualitas, kompetitif, berbasis karakter dan berorientasi pada
kepentingan masyarakat. Fokus utamanya adalah pada peningkatan
kompetensi secara mendalam dan berkesinambungan melalui pendidikan
uang terintegrasi, berbasis karakter dan berorientasi pada kepentingan
masyarakat.

. Metode Problem Based Learning dalam Kurikulum 2013

Pada kurikulum 2013, PBL diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengembangkan keterampilan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kreatif, dan bertanggung jawab, serta meningkatkan
keterampilan dalam berkomunikasi dan bekerja sama. Menurut Lidinillah
(2013) berpendapat bahwa model problem based learning merupakan
pembelajaran yang menggunakan berbagai kemampuan berpikir dari
peserta didik secara individu maupun kelompok serta lingkungan nyata
untuk mengatasi permasalahan sehingga bermakna, valid, dan kontekstual.
Sedangkan menurut Mulyasa (2015: 144) berpendapat, problem based
learning merupakan model pembelajaran yang bermaksud merangsang

peserta didik untuk belajar melalui berbagai masalah-masalah yang nyata
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dalam kehidupan sehari-sehari, dihubungkan dengan pengetahuan yang

dipelajarinya.

Model problem based learning ini terutama menekankan minat
siswa terhadap masalah-masalah yang muncul di masyarakat. Setelah itu,
peserta didik mendefinisikan masalah yang akan diselidiki sebagai objek
belajar. Masalah-masalah tersebut dapat disebabkan oleh keprihatinan
individu siswa, atau dapat berasal dari keprihatinan kelompok, reaksi
terhadap isu-isu publik atau masyarakat pada umumnya.

Dalam mengimplementasikan model pembelajaran problem based
learning pada proses pembelajaran, menurut Nur Sumiyarsih (2016)
mengemukakan bahwa model pembelajaran problem based learning dapat
dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:

a.) Mengorientasi peserta didik pada masalah. Tahap ini dilakukan untuk
memfokuskan peserta didik (mengamati) masalah yang menjadi objek
pembelajaran. Contoh : sebelum pelajaran praktek di lapangan, guru
memberikan contoh gerakan didalam ruang kelas melalui media yang
berupa video pembelajaran, dan para peserta didik diperintahkan untuk
mengamati video pembelajaran tersebut.

b.) Mengorganisasikan  kegiatan  pembelajaran.  Pengorganisasian
pembelajaran merupakan salah satu kegiatan agar peserta didik
menyampaikan berbagai pertanyaan (menanya) terhadap masalah

yang disajikan. Contoh : setelah para peserta didik mengamati video
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d)

pembelajaran, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengajukan pertanyaan seputar materi yang ada didalam video
pembelajaran yang sudah ditampilkan. Dan guru berusaha
menjelaskan apa yang sekiranya peserta didik belum paham.
Membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok. Pada tahap ini
peserta didik melakukan percobaan (mencoba) untuk memperoleh data
dalam rangka menjawab atau menyelesaikan masalah yang dikaji.
Contoh : setelah menanya para peserta didik melanjutkan dengan
mencoba mempraktekkan materi dilapanagan. Pada saat ini, peserta
didik bisa dibagi menjadi beberapa kelompok dan memilih satu orang
sebagai ketua kelompok. Setelah dibagi dan memilih ketua, kemudian
ketua kelompok dipanggil kedepan dan diberi arahan dan contoh
gerakan sekali lagi oleh guru tentang materi yang akan dipraktekan.
Kemudian ketua kelompok kembali ke anggotanya dan menjadi
contoh anggota kelompok lainnya. Nantinya ketua kelompok yang
akan mengontrol anggota kelompok saat mencoba gerakan. Pada tahap
ini siswa dituntut untuk belajar secara mandiri.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Peserta didik
menghubungkan data yang ditemukan dari percobaan dengan berbagai
data lain dari berbagai sumber (mengkomunikasikan). Contoh : setelah
semua peserta didik dalam kelompok mencoba, kemudian guru

memerintahkan setiap kelompok maju kedepan untuk menampilkan
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materi yang sudah dipraktekkan didepan kelas. Dan guru juga
memberikan apresiasi kepada kelompok yang bisa menampilkan

gerakan dengan baik dan benar.

e.) Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Setelah peserta didik

mendapat jawaban terhadap masalah yang ada, selanjutnya dianalisis
dan dievaluasi (menalar). Contoh : setelah semua kelompok maju
kedepan, disesi akhir pembelajaran guru dan peserta didik
menganalisis dan mengevaluasi materi dan gerakan yang sudah
dipraktekkan. Gerakan apa yang masih banyak kesalahan yang

dilakukan dan apa saja sebab terjadinya kesalahan.

5. Kelebihan Dan Kekurangan Model PBL

a. Kelebihan Model Pembelajaran PBL

Junaidi (2020) mengemukakan Pembelajaran berbasis masalah atau

PBL memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan model

pembelajaran yang lainnya, diantaranya sebagai berikut :

1) Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan karena mereka telah

2)

3)

menemukan sendiri konsep tersebut.

Melibatkan siswa secara aktif dalam pemecahan masalah dan membantu
meningkatkan kemampuan berpikir siswa.

Pengetahuan yang tertanam berdasarkan rencana siswa membuat

pembelajaran lebih bermakna.

25



4) Siswa dapat merasakan manfaat belajar karena masalah yang
dipecahkan berkaitan dengan kehidupan nyata.

5) Proses pembelajaran melalui model pembelajaran berbasis masalah
dapat dikenalkan dengan keterampilan penanganan dan pemecahan
masalah, sehingga siswa ketika dihadapkan pada masalah sehari-hari
memiliki kemampuan untuk menyelesaikannya.

6) Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir Kkritis dan
beradaptasi dengan informasi baru.

b. Kekurangan Model Pembelajaran PBL
Junaidi  (2020) berpendapat sama halnya dengan model
pembelajaran yang lain, model pembelajaran Problem Based Learning juga
memiliki beberapa kekurangan dalam penerapannya. Kelemahan tersebut
diantaranya:

1) Menyelesaikan masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan
tingkat berpikir siswa, serta pengetahuan dan pengalaman yang telah
dimiliki siswa, sangat membutuhkan keterampilan dan kemampuan
guru.

2) Pembelajaran berbasis masalah memerlukan waktu yang lama.

3) Sangat sulit bagi siswa untuk mengubah kebiasaan siswa dari belajar
dengan mendengar dan menerima dari guru menjadi memecahkan

masalah menjadi belajar dengan banyak berpikir.
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B. Penelitian Yang Relevan

1. Peneliti Khoerul Anam (2017) “Analisis Implementasi Pendekatan
Saintifik Terhadap Pembelajaran Penjasorkes Kelas X SMA Negeri 1
Minggir” Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan
bahwa: Bapak LC selaku guru penjasorkes sudah menerapkan 5M dalam
pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya, mencari infromasi atau
mencoba,mengasosiasi, mengkomunikasikan atau menyajikan namun
belum semua pendekatan saintifik diterapkan di dalam kelas hanya
mengamati, menanya, mencari informasi atau mencoba dan
mengkomunikasikan atau mensajikan saja namun bapak LC sudah
menerapkannya dengan baik serta mampu menerapkannya dalam kegiatan
pembelajaran yang dia laksanakan. Tetapi dalam pelaksanaan keseluruhan
pak LC masih belum melaksanakan kegiatan penutup padahal dalamnya
ada aspek-aspek yang penting dalam pembelajaran.

2. Penelitian relevan yang kedua adalah penelitiaan yang dilakukan oleh Eka
Permana Putra (2018) “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan SMP N 2 Srumbung Menggunakan Metode
Problem Based Learning”. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
deskriptif  kualitatif. ~Sedangkan teknik pengumpulan datanya
menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan dapat disimpulkan

bahwa implementasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
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kesehatan SMP N 2 Srumbung menggunakan metode pendekatan problem
based learning belum terlaksana dengan baik. Berbagai kendala yang
dihadapi adalah guru belum sepenuhnya siap dalam menggunakan metode
problem based learning. Dikarenakan pelaksanaan pembelajaran sudah
menggunakan problem based learning, namun RPP yang dipakai masih
menggunakan metode Discovery Inquiry Learning. Pengetahuan yang
dimiliki guru juga masih rendah, kurangnya keaktifan siswa saat proses
pembelajaran juga menjadi kendala dalam proses pembelajaran. Selain itu
kurangya sarana dan prasarana serta media pembelajaran yang belum
lengkap di SMP N 2 Srumbung juga mempengaruhi penerapan

pembelajaran dengan metode problem based learning.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Menurut Sugiyono (2013:2), Metode penelitian pada dasarnya ialah metode
ilmiah buat memperoleh informasi dengan tujuan serta khasiat tertentu.
Bersumber pada perihal tersebut ada 4 kata kunci yang butuh dicermati ialah
metode ilmiah, informasi, tujuan serta khasiat. Menurut Darmadi (2013:153)
Metode ilmiah merupakan sesuatu metode ilmiah buat memperoleh informasi
dengan tujuan khasiat tertentu. Metode ilmiah berarti kalau aktivitas riset
didasarkan pada identitas ilmiah, ialah. rasional, empiris serta sistematis. Dari
uraian di atas bisa disimpulkan bahwasanya Metode ilmiah merupakan tata cara
ilmiah guna mendapatkan data yang bertujuan serta khasiat tertentu.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Peneliti menggunakan penelitian ini dikarenakan tidak berkenaan
dengan angka-angka, akan tetapi menjelaskan, mendeskripsikan, dan
menggambarkan mengenai penerapan metode pembelajaran problem based
learning mata pelajaran PJOK materi bola besar kelas IX mencakup
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi serta problematika yang muncul
selama proses pembelajaran. Sugiyono (2012:1) mengemukakan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang dicoba pada keadaan alamiah (alami
setting), kedatangan periset selaku human instrument tanpa mempengaruhi

kondisi riset, informasi yang dikumpulkan lewat triangulasi ialah memakai
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bermacam metode pengumpulan informasi secara gabungan, analisis informasi
bertabiat induktif serta hasil riset menekankan pada arti daripada generalisasi.
. Subjek dan Objek Penelitian
Menurut Suharsimi  Arikunto (2016:26) Subjek penelitian yakni

memberikan batas subjek riset selaku barang, perihal ataupun orang tempat
informasi buat variabel riset menempel, serta yang di permasalahkan. Pada
penelitian kualitatif subjek maupun responden disebut juga sebagai informan,
yakni orang yang memberikan informasi mengenai data yang dimaksudkan
oleh peneliti. Subjek utama dalam penelitian ini adalah guru PJOK kelas IX,
kepala sekolah dan siswa kelas 1X dan objek penelitian yakni implementasi
metode problem based learning pada mata pelajaran PJOK yang mencakup
beberapa hal, yakni:
1) Kegiatan perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
2) Kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
3) Kegiatan evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, dan
4) Hambatan yang ditemui sealama pembelajaran berlangsung
. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian direncanakan pada semester | tahun ajaran 2023/2024.
Tempat penelitian ini adalah SMP N 2 Mlati yang beralamat Gg. Garuda No0.33,
Jombor Kidul, Sinduadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, Daerah

Istimewa Yogyakarta.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data memiliki peranan penting terhadap penyusunan
sebuah penelitian, hal ini dikarenakan tujuan utama pada penelitian yakni guna
mendapatkan data. Menurut Sugiyono (2017: 194) metode pengumpulan
informasi bisa dicoba dengan interview( wawancara), kuesioner( angket),
observasi( pengamatan), serta gabungan ketiganya.

Pengaturan penelitian kualitatif adalah natural setting, yaitu lingkungan
tempat berlangsungnya kegiatan penelitian. Walaupun sumber data yang
digunakan peneliti merupakan sumber primer, namun peneliti memperoleh data
secara langsung dari informan. Dalam metode atau teknik pengumpulan data
dilakukan melalui pengamatan (observasi), Interview (wawancara) dan
penelitian dokumenter.

Guna memperoleh data yang diperlukan, peneliti melakukan pengambilan
data menggunakan teknik sebagai berikut :

1. Observasi

Menurut  Sugiyono (2018:229) Observasi merupakan teknik
pengumpulan data yang memiliki karakteristik dibandingkan dengan teknik
lainnya. Pengamatan tidak terbatas pada orang, tetapi juga pada benda-benda
alam lainnya. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan mengamati
pembelajaran PJOK materi bola besar menggunakan metode problem based
learning pada guru PJOK kelas IX dari awal pembelajaran sampai akhir

kegiatan pembelajaran.
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2. Wawancara

Wawancara Esterberg dalam Sugiyono (2015:72) Wawancara adalah
pertemuan antara dua orang di mana informasi atau ide dipertukarkan melalui
tanya jawab dengan cara yang dapat dipersempit menjadi kesimpulan atau
makna tentang topik tertentu.

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan melalui
wawancara. Teknik pengumpulan data melalui wawancara sangat penting
karena peneliti dapat mengembangkan masalah ketika datanya diperoleh
melalui pengamatan yang kurang mendalam. Peneliti menggunakan wawancara
semi-terstruktur dengan tujuan menemukan masalah terbuka. Dengan
wawancara, peneliti dapat memahami pelaksanaan pembelajaran berbasis
masalah pembelajaran meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan
hambatan. Peneliti menggunakan wawancara untuk mendapatkan informasi
dari kepala sekolah, guru PJOK kelas IX dan beberapa siswa kelas IX Untuk
mendukung wawancara kerja, peneliti menggunakan beberapa pertanyaan yang
diurutkan berdasarkan susunan kata masalah dan studi teoritis. Wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terbuka sesuai petunjuk
wawancara.

3. Studi Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2015:82) Dokumentasi adalah rekaman peristiwa di

masa lampau dan dapat berupa tulisan, gambar atau karya orang yang
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monumental. Peneliti mendokumentasikan RPP, silabus, dan gambar sebagai
hasil dokumentasi.
. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2019:156) Instrumen penelitian adalah instrumen
untuk mengukur fenomena alam dan sosial yang sedang diamati. Instrumen
penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2016:305) peneliti sebagai instrumen
itu sendiri. Hal ini menjadikan peneliti sebagai instrumen untuk pengumpulan
data selama penelitian. Peneliti segera turun ke lapangan untuk mencari dan
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk penelitian. Oleh karena itu, peneliti
pada penelitian kualitatif memegang peranan yang sangat penting dalam
penelitiannya, yakni sebagai instrumen atau alat penelitian dalam penelitian itu
sendiri.Peneliti pada penelitian kualitatif juga sering disebut sebagai key
instrument atau alat kunci penelitiannya. Karena peneliti sendiri yang membuat,
menggali, menganalisis, dan menginterpretasikan data. Peneliti sendiri yang
meminta wawancara, melakukan wawancara, analisis, interpretasi dan banyak
hal lain. Dengan cara ini, peneliti harus cerdas dan terampil dalam
mengumpulkan informasi.

Dikarenakan peneliti dianggap sebagai sebagai instrumen utama (key
instrument), seorang peneliti diharuskan tervalidasi dahulu oleh peneliti itu
sendiri. Dalam penelitian, peneliti menjadi instrumen utama dan peneliti

menggunakan grid untuk memfokuskan penelitian. Persiapan instrumen
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didasarkan pada tujuan penelitian dan tinjauan literatur. Mengenai instruksi
instrumen berikut ini:
1. Pedoman Observasi

Untuk memudahkan pengamatan penelitian, peneliti menggunakan
lembar observasi pada saat sebelum pembelajaran PJOK materi bola besar
menggunakan metode pendekatan problem based learning berlangsung.
Lembar observasi dapat dilihat pada tabel berikut:
Petunjuk penggunaan :
a. Isilah lembar observasi dengan benar
b. Tuliskan deskripsi singkat pengamatan mengenai kegiatan pembelajaran

yang sedang berlangsung.

Tabel 1. Pedoman observasi Guru dan Siswa Pelaksanaan Pembelajaran PJOK
materi bola besar menggunakan Metode Pendekatan Problem Based Learning

No Aspek Indikator Ya | Tidak | Keterangan

1. | Saranadan Memiliki lapangan
Prasarana sepakbola
Memiliki lapangan
bola voli

Memiliki lapangan
bola basket
Memiliki bola
sepak

(minimal terdapat 6
bola)

Memiliki bola voli
(minimal terdapat 6
bola)
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Memiliki bola
basket (minimal
terdapat 6 bola)

2 | Media Guru mengajar
Pembelajaran menggunakan
media
pembelajaran
(video,gambar,dsb)

3 Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran

Guru mengajar
sesuai dengan
Rancangan
Pelaksanaan
Pembelajaran
(RPP) yang sudah
dibuat

2. Pedoman Wawancara

a) Wawancara dengan Kepala Sekolah

Tabel 2. Kisi-Kisi Wawancara Kepala Sekolah

Indikator Jumlah Butir Nomor Butir
Penerapan PBL 3 1,2,3
Sarana dan Prasarana 1 4
Hambatan 3 5,6,7
Tanggapan 1 8

Kisi-kisi wawancara di atas menggunakan dalam bentuk pertanyaan-

pertanyaan sehingga mempermudah peneliti mendapatkan data.

b) Wawancara dengan Guru

Tabel 3. Kisi-Kisi Wawancara Guru

Indikator Jumlah Butir Nomor Butir
Persiapan mengajar 2 2
Media Pembelajaran 1 1
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Kegiatan belajar 6 3,4,5,6,7,8
mengajar

Evaluasi 1 9
Kendala 1 10
Tanggapan 1 11

Kisi-kisi wawancara di atas menggunakan dalam bentuk pertanyaan-

pertanyaan sehingga mempermudah peneliti mendapatkan data.

¢) Wawancara dengan Siswa

Tabel 4. Kisi-Kisi Wawancara Siswa

Indikator Jumlah Butir Nomor Butir
Kegiatan mengajar 4 2,3,4,5
Media pembelajaran 1 1
Evaluasi 1 6
Kendala 2 7,8
Tanggapan 2 9,10

Kisi-kisi wawancara di atas menggunakan dalam bentuk pertanyaan-

pertanyaan sehingga mempermudah peneliti mendapatkan data.

. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif data yang diperoleh yakni dari berbagai sumber,
dengan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam. Kemudian data
dianalisis untuk ditarik kesimpulannya. Menurut Sugiyono (2018:82), analisis
data adalah proses mencari dan mengumpulkan data secara sistematis dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, mengorganisasikan data ke
dalam kategori-kategori, mendeskripsikannya ke dalam  unit-unit,

mensintesiskannya, menyusunnya ke dalam pola, memilih yang penting untuk
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mempelajari dan menarik kesimpulan yang mudah dipahami untuk diri sendiri
dan orang lain. Sedangkan menurut Moleong (2017: 280-281), analisis data
adalah proses pengorganisasian dan pemilahan data ke dalam pola, kategori dan
unit deskriptif dasar untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis kerja

seperti yang disarankan oleh data tersebut.

Peneliti memilih langkah-langkah dalam analisis data menggunakan model
Miles dan Huberman. Seperti dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1984)
dalam Sugiyono (2017:132) hal yang paling penting dan sulit dari analisis data
kualitatif adalah metode analisisnya tidak dirumuskan dengan baik. Selain itu,
Susan Stainback mencatat bahwa penelitian kualitatif tidak memiliki pedoman
untuk menentukan berapa banyak data dan analisis yang diperlukan untuk
mendukung kesimpulan atau teori. Langkah-langkah analisis data ditunjukkan

pada gambar 1. Berikut:

Periode Pengumpulan Data

Eeduksi Data

. ] |
Antisipatori Selama Sesudah

Display Data

— —

Selama Sesudah

Penarikan Kesimpulan / Verifikasi

Selama Sesudah

Gambar 1. Komponen Dalam Analisis Data (Flow Model)
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1. Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2012:63), pengumpulan data berlangsung dalam
kondisi alamiah (natural conditions), sumber data primer dan teknik
pengumpulan data lebih banyak meliputi observasi partisipatif (wawancara
mendalam), yaitu. peneliti berpartisipasi dengan narasumber. properti,
wawancara mendalam (in-depth interview) dan dokumentasi.
2. Reduksi Data
Menurut Sugiyono (2018:247-249) Mereduksi informasi berarti
meringkas, memilih topik-topik utama, memfokuskan topik-topik penting
sesuai topik penelitian, mencari tema dan pola, akhirnya memberikan
gambaran yang lebih jelas dan memudahkan pengembangan pengumpulan
data selanjutnya. Maka dari itu data yang telah direduksi akan memudahkan
peneliti dalam melakukan mengumpulkan data. Reduksi data dapat
menimbulkan pola baru yang mampu menjadikan data penting dalam situasi
tertentu sehingga mampu menjadi titik acuan pada penelitian selanjutnya.
3. Data Display
Setelah reduksi data, langkah selanjutnya adalah penyajian data. Dalam
penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam bentuk tabel, grafik,
diagram alir, ikon dan sejenisnya. Dengan penyajian data, informasi dapat
diatur dan dihubungkan sedemikian rupa sehingga mudah dipahami. Selain
itu, penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berupa deskripsi

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya, namun
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teks naratif yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif untuk
menyajikan informasi.
4. Menarik Kesimpulan
Menurut Sugiyono (2018:252-253) kesimpulan penelitian kualitatif
dapat menjawab atau tidak menanggapi masalah yang dirumuskan sejak
awal, karena seperti yang telah dikatakan, masalah dan masalah penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan baru berkembang setelah penelitian.
di lapangan. Dalam penelitian kualitatif kesimpulan merupakan temuan
baru yang belum pernah ada sebelumnya. Temuan dapat berbentuk
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya tidak jelas, sehingga
setelah dilakukan pemeriksaan menjadi jelas.
G. Teknik Uji Validitas Data
Menurut Sugiyono (2019:361) Validitas dapat didefinisikan antara data
yang ada pada subjek penelitian dan data yang dilaporkan oleh peneliti.
Validitas menyatakan bahwa data yang dikumpulkan dan disimpan yakni
berasal dari sumber yang benar dan relevan, yang menjamin bahwa data yang
diterima dapat dipercaya. Lebih lanjut Sugiyono (2019:363) menjelaskan
bahwa dalam penelitian kualitatif, data dapat dikatakan valid ketika tidak ada
perbedaan antara apa yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sebenarnya
terjadi pada subjek yang diteliti.Pada penelitian kualitatif terdapat uji validitas
atau keabsahan data yang mencakup uji kredibilitas, uji transferbilitas, uji

dependabilitas dan uji obyektivitas.
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1. Uji Kredibilitas

Uji kredibilitas dalam penelitian kualitatif memiliki teknik untuk
menguji keabsahan temuan penelitian dan memastikan bahwa informasi
yang diperoleh didasarkan pada fakta. Menurut Moelong (2017:324) Uji
kredibilitas memiliki beberapa fungsi dalam penelitian kualitatif, antara
lain: 1) melakukan penyelidikan sedemikian rupa sehingga keandalan
temuan dapat dicapai, 2) menunjukkan tingkat kepercayaan terhadap
temuan melalui pembuktian oleh peneliti dalam realitas ganda yang diteliti.

Triangulasi dalam metode ini menggunakan triangulasi teknik,
triangulasi sumber dan triangulasi teori. Triangulasi teknik dilakukan oleh
peneliti untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil penelitian.
Triangulasi  teknik mengatur sebuah desain penelitian dengan
menggabungkan dua atau lebih metode pengumpulan data yang berbeda
untuk mencapai tujuan tertentu. Hasilnya adalah data yang lebih kaya dan
tegas, yang dapat membantu dalam menarik kesimpulan yang lebih akurat.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi,
dan dokumentasi untuk melakukan pengecekan temuan dalam penelitian
yang dilakukan, apabila ketiganya saling terkait maka data dapat dipercaya
kebenarannya.

Sedangkan triangulasi sumber sendiri menurut Sugiyono (2019:369)
Triangulasi sumber digunakan dalam pengujian kredibilitas informasi atau

sumber dengan meninjau data dari berbagai sumber. Peneliti melakukan
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triangulasi sumber dengan cara mengumpulkan informasi dari guru PJOK
kemudian melakukan triangulasi dengan kepala sekolah dan meluas ke
siswa. informasi tentang sumber dijelaskan, diklasifikasikan, pandangan
mana yang memiliki pandangan yang sama maupun yang berbeda bahkan
yang spesifik pula.

Triangulasi dengan teori menurut Tohirin (2012: 74) Makna lainnya
adalah penjelasan banding (rival expalanation). Caranya antara lain
mengecek kembali temuannya dengan membandingkan dengan sumber,
metode dan teori. Jalan yang bisa ditempuh adalah mengajukan berbagai
macam variasi pertanyaan, mengeceknya dengan berbagai sumber data dan
memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data dapat
dilakukan. Misalnya data mengenai implementasi pembelajaran PJOK
materi bola besar dengan menggunakan model pembelajaran PBL lalu
dibandingkan dengan teori-teori para ahli mengenai hakikat pembelajaran
PJOK dan pengertian model pembelajaram PBL.

Uji Transferabilitas

Dalam penelitian kualitatif, uji transferabilitas sama pentingnya dengan
uji validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. Sugiyono (2019:327) Tes
transferabilitas menunjukkan keakuratan atau penerapan hasil penelitian
pada populasi sampel. Peneliti dapat meneliti dan mengumpulkan data atau
kejadian empiris yang sama atau memiliki konteks yang sama dengan

penelitian untuk menghindari suatu kesalahan. Selain itu, dalam
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penyusunan laporan penelitian, peneliti mengumpulkan temuan-temuan
dari lapangan secara sistematis, jelas dan terperinci.
. Uji Dependabilitas

Dependabilitas dapat diuji dengan melakukan pengujian tingkat
kesalahan, pengujian kinerja, pengujian kualitas, dan pengujian ketahanan.
Menurut Sugiyono (2019:372) Dalam penelitian kualitatif, pengujian
reliabilitas dilakukan dengan meninjau keseluruhan proses penelitian. Uji
dependabilitas penelitian ini dilakukan oleh dosen pembimbing tugas akhir
skripsi yang berinteraksi langsung dengan dan mengetahui semua kegiatan

penelitian oleh peneliti.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan yang
diawali dengan deskripsi umum lokasi penelitian yaitu SMP N 2 Mlati. Uraian
berikutnya meliputi hasil penelitian yang dilakukan di lokasi penelitian dan
dilanjutkan dengan pembahasan mengenai hasil penelitian yang sejalan terhadap
rumusan masalah yang telah ditetapkan untuk memperoleh informasi mengenai
implementasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK)
materi bola besar SMP Negeri 2 Mlati menggunakan metode pendekatan problem
based learning.

A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian
1. Identitas Sekolah

SMP N 2 Mlati merupakan salah satu sekolah yang berstatus negeri milik
pemerintah Kabupaten Sleman. Sekolah ini memiliki SK izin operasional dengan
nomor 030/U/1979 dan sudah terakreditasi A. SMP N 2 Mlati beralamat di Gg.
Garuda No.33, Jombor Kidul, Sinduadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan kode pos : 55284. Sekolah ini didirikan pada
tahun 1979, terletak sebelah utara SD N Jombor Lor dan dekat dengan

perkampungan warga sekitar.
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2. Keadaan Tenaga Kependidikan

Tenaga kependidikan merupakan suatu bagian yang penting guna dalam
menunjang pada perannya di sekolah. Oleh sebab itu peneliti menguraikan
mengenai keadaan kependidikan yang ada di SMP N 2 Mlati. Tenaga kependidikan
yang ada di SMP N 2 Mlati adalah sebagai berikut :
a. Kepala sekolah

Tahun ajaran 2023/2024 jabatan kepala sekolah SMP N 2 Mlati dipegang
oleh Bapak Isnan Abadi, S.Pd., M.Pd. Kepala sekolah ini berusia 58 tahun. Dan
pendidikan terakhir S2/Magister.
b. Guru

SMP N 2 Mlati memiliki jumlah guru dan karyawan sebanyak 36. Dari
jumlah tersebut terdiri dari 9 guru laki-laki dan 18 guru perempuan. SMP N 2 Mlati
sendiri memiliki guru mata pelajaran PJOK 2 orang yakni Ibu Endang Prasetyo,
S.Pd. dan Bapak Dani Sulistiantoro, M.Pd. Kemudian terdapat 9 pegawai tidak
tetap dan 2 penjaga sekolah.
c. Keadaan Siswa

Jumlah peserta didik SMP N 2 Mlati pada tahun ajaran 2023/2024 adalah
440 siswa. Jumlah tersebut apabila dikelompokkan menurut kelas,agama dan jenis

kelaminnya akan terlihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 5. Jumlah Siswa Menurut Kelas, Agama dan Jenis Kelamin

No | Uraian Jenis | Jumlah Berdasarkan Agama Jumlah
Kelamin | Siswa | Islam | Katholik | Kristen | Hindu | Budha
Kelas L 81
1. N P 78 138 14 6 1 -
Kelas L 73
2. VI P 36 150 6 2 1 -
L 57
3 Kelas 112 6 4 - -
IX P 65

B. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) materi bola besar SMP N 2
Mlati menggunakan metode problem based learning.

Hasil implementasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan (PJOK) materi bola besar SMP N 2 Mlati menggunakan metode problem
based learning diperoleh dengan cara melakukan wawancara kepada guru PJOK,
kepala sekolah dan siswa kelas IX di SMP N 2 Mlati. Berikut ini adalah deskripsi
data penelitian yang diperoleh secara langsung dari lapangan berdasarkan hasil

observasi, wawancara dan dokumentasi.

1. Pelaksanaan Pembelajaran PJOK Materi Bola Besar Menggunakan PBL
Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi yang telah dilakukan, guru
sudah melakukan proses pembelajaran dengan baik, metode yang ada di dalam

rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan yang implementasikan ke
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dalam proses pembelajaran PJOK bola besar yang seringg dugunakan adalah
metode pembelajaran Discovery Inquiry Learning, sedangkan pada proses
pembelajran guru sudah menerapkan metode pembelajran problem based learning.

Guru mata pelajaran PJOK pada pelaksanaan pembelajaran sudah
menerapkan beberapa urutan sintak metode pembelajaran problem based learning,
akan tetapi masih didapati urutan sintak yang belum diterapkan oleh guru dengan
benar. Guru sudah mengorientasikan siswa pada masalah, melakukan pembagian
siswa menjadi beberapa kelompok, guru sudah memfasilitasi siswa untuk
menampilkan hasil karya atau hasil diskusi di depan kelas. Pernyataan tersebut
diperkuat dengan adanya tabel hasil pengamatan, sebagai berikut :

Tabel 6. Hasil Pengamatan

No Aspek Yang Diamati Ya | Tidak | Keterangan

1. | Kegiatan Pendahuluan

a. | Menyiapkan peserta didik secara
psikis dan fisik guna mengikuti proses |
pembelajaran
b. | Memeberi motivasi belajar secara N
kontekstual
c. | Menjelaskan tujuan pembelajaran N
yang akan dicapai

1. | Pendekatan Problem Based
Learning

A. | Orientasi Masalah

a. | Menerapkan prinsip pembelajaran
dengan masalah sebagai objek |
pembelajaran

B. | Mengorganisasikan Pembelajaran
a. | Membiasakan peserta didik berpikir
secara spontan dan cepat dalam \
menggapai suatu masalah
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Memberikan  kesempatan  peserta
didik untuk menanya dan menanggapi
suatu masalah

Membimbing Pelajaran Mandiri

Menerapkan prinsip pembelajaran
siswa belajar secara mandiri

Mendorong dan membimbing siswa
untuk mencari sumber belajar dan
berdiskusi secara mandiri

Menguji Hasil Karya

Memfasilitasi peserta didik untuk
menampilkan hasil diskusi dari
masalah di depan kelas

Guru memberikan penilaian dan
apresiasi  kepada  siswa  yang
menampilkan hasil karyanya didepan
kelas

Kegiatan Penutup

Menyimpulkan dan mengevaluasi
hasil pembelajaran bersama dengan
siswa

Menemukan  manfaat  langsung
maupun tidak langsung dari hasil
pembelajaran

2. Faktor Yang Mempengaruhi Pelaksanaan PBL

a. Sarana dan Prasarana

Hasil yang didapati setelah melakukan wawancara dengan guru PJOK,

kepala sekolah dan siswa ( Rabu, 26 Juli 2023 ) mengenai sarana dan prasarana

yang ada di SMP N 2 Mlati, sebagai berikut :

Guru PJOK menyatakan :

“Menurut saya sebagai guru pengampu mata pelajaran pjok disini, sarpras yang

tersedia sudah memenuhi standar guna menunjang pembelajran khususnya bola
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besar seperti bola voli, bola sepak, dan bola basket. Untuk sarpras yang lain juga
sudah cukup baik walaupun dalam keadaan lama tapi masih tersimpan dan terawat
dengan baik sehingga masih layak untuk menunjang pembelajaran pjok di sekolah
ini.”

Sedangkan menurut bapak kepala sekolah sebagai berikut :

“Untuk masalah sarana dan prasarana, kita mengikuti dari permintaan guru mata
pelajaran kalau memang tidak ada permintaan berarti sekolah menganggap bahwa
sarpras sudah mencukupi khususnya masing-masing guru mata pelajaran. Jadi tiap
diakhir tahun kita meminta guru untuk mengajukan kebutuhan mereka untuk
pembelajaran dan kalau tidak ada permintaan atau masukan berarti memang sudah
dianggap mencukupi. Dan sejauh ini menurut saya sudah mencukupi mas.”

Pernyataan diatas juga di dukung oleh siswa, menyatakan bahwa :

“Sudah mas, khususnya untuk sepak bola dan basket dan lainnya juga
menggunakan bola yang bagus.”

Berdasarkan pernyataan dari kepala sekolah, guru dan siswa diatas dapat
dsimpulkan bahwa, sarana dan prasarana yang terdapat di SMP N 2 Mlati dapat
dikatakan sudah dalam kondisi cukup baik dan terpenuhi akan tetapi ada beberapa
alat-alat pembelajaran yang harus dipebaharui dikarenakan sudah usang dan tidak
layak pakai. Hasil observasi dan pengamatan mengenai sarana dan prasarana PJOK

dapat dilihat pada lampiran 2.
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b. Guru

Guru belum sepenuhnya siap dalam menerapkan metode pembelajaran
PBL, karena RPP yang digunakan guru masih menggunakan metode pembelajaran
Discovery Inquiry Learning, belum menggunakan metode pembelajaran
pemecahan masalah berbasis pembelajaran seperti yang telah diterapkan untuk
melaksanakan pembelajaran di lapangan. Hal ini dapat dilihat pada Lampiran 2
hasil observasi sarana dan prasarana sekolah.
c. Siswa

Hasil wawancara dengan guru PJOK dan kepala sekolah. (Rabu, 26 Juli
2023), kendala di SMP N 2 Mlati adalah keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran. Sangat sedikit siswa yang bertanya atau menjawab pertanyaan yang
diajukan guru, hanya sedikit siswa yang mau bertanya atau menjawab pertanyaan.

Pernyataan guru PJOK tentang siswa yang pasif saat pembelajaran, sebagai
berikut :
“Biasanya yang saya temui saat mengajar yaitu keaktifan siswa, siswa yang aktif
sangat terbatas dan yang berkenan untuk bertanya hanya beberapa saja. Jadi yang
lain juga masih sungkan dan malu untuk mengajukan pertanyaan.” Pernyataan
mengenai keaktifan siswa juga disampaikan oleh bapak kepala sekolah sebagai
berikut :
“Nggih, jadi memang tidak semua materi itu semuanya bisa kita lakukan dengan
model pembelajaran PBL seperti itu. Jadi tidak semua materi bisa dilakukan dengan

PBL dan juga memang membutuhkan sebuah strategi dan energi yang lebih lagi
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bagi guru untuk menerapkan PBL yang dimaksud. Dikarenakan menyangkut proses
pembelajaran, keaktifan siswa juga berperan penting dalam terciptanya
pembelajaran yang dituju, akan tetapi para siswa masih banyak yang kurang aktif
dalam proses pembelajran yang diharapkan.”

C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan guna mendeskripsikan implementasi pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) materi bola besar SMP N 2
Mlati menggunakan metode problem based learning. Berdasarkan hasil penelitian
mengenai implementasi pembelajaran PJOK materi bola besar di SMP N 2 Mlati
yang aplikasikan pada kelas 1X sudah cukup baik pada proses pembelajaran
berlangsung.

Pembelajaran jasmani merupakan sarana untuk mendorong berkembangnya
keterampilan motorik, kompetensi jasmani, pengetahuan dan penalaran,
penghayatan nilai (sikap, mental-emosional-religius dan sosial), serta pembiasaan
hidup sehat untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan yang
seimbang. Tidak ada yang lengkap tanpa kehadiran pendidikan jasmani, dan tidak
ada pendidikan jasmani yang bermutu tanpa sebuah konsep pembelajaran yang
sangat kreatif dan improvisasi, seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pengajar. Sama halnya yang diungkapkan Slameto (2015:29) “Mengajar ialah
penyerahan kebudayaan berupa pengalaman-pengalaman dan kecakapan kepada
anak didik kita. Atau usaha mewariskan kebudayaan masyarakat pada generasi

berikut sebagai generasi penerus”. Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2014:45)
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“Mengajar adalah aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-
baiknya sehingga menciptakan kesempatan bagi anak untuk melakukan proses
belajar secara efektif”.

Pada saat ini sebagian besar seluruh sekolah di Indonesia telah
menggunakan kurikulum merdeka. Akan tetapi untuk kelas IX di sekolah
menengah pertama di sebagian besar wilayah di Indonesia masih menggunakan
kurikulum 2013. Seperti halnya SMP N 2 Mlati yang sudah menerapkan kurikulum
merdeka pada peserta didik baru dan untuk kelas IX menggunakan kurikulum 2013.
Akan tetapi pada proses pembelajaran terkadang kurang sesuai dengan yang
diharapkan kurikulum 2013. Macam-macam kendala yang dihadapi oleh guru,
biasanya kendala dalam penggunaan metode pembelajaran. Implementasii
kurikulum merupakan proses pelaksanaan ide, program maupun aktivitas baru
dengan harapan peserta didik atau tenaga pendidik dapat menerima dan
melaksanakan perubahan terhadap suatu pembelajaaran dan memperoleh hasil
yang diharapkan. Pelaksanaan kurikulum akan mencapai pada pelaksanaan
pembelajaran, khususnya bagaimana memastikan bahwa peserta didik menguasai
isi kurikulum secara tepat dan optimal.

Mulyasa (2015: 144) mendefinisikan model pembelajaran problem based
learning merupakan model pembelajaran yang bermaksud merangsang peserta
didik untuk belajar melalui berbagai masalah-masalah yang nyata dalam kehidupan
sehari-sehari, dihubungkan dengan pengetahuan yang dipelajarinya. Pembelajaran

PJOK di SMP N 2 Mlati terkadang cenderung monoton dan terkesan seeperti itu-
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itu saja, khususnya bagi siswi putri. Oleh sebab itu diperlukan adanya metode yang
berubah-ubah menyeseuaikan lingkungan dan materi yang akan diajarkan salah
satunya dengan metode pendekatan problem based learning. Model pembelajaran
problem based learning dirancang guna mempersiapkan peserta didik dengan
keterampilan dan pengetahuan yang relevan untuk mengahadapi tantangan dunia
nyata. Ini membantu peserta didik menjadi pelajar yang lebih aktif, pemikir yang
lebih kritis, dan solvers yang lebih baik dalam berbagai aspek kehidupan mereka.

Penerapan model pembelajaran PBL dalam mata pelajaran PJOK materi
bola besar adalah seperti memberi peserta didik suatu permasalahan yakni
menemukan atau memperagakan suatu gerakan yang benar atau efektif dengan
sumber yang telah diberikan oleh guru, kemudian siswa dituntut menemukan
gerakan serta kesalahan-kesalahan yang terjadi selama proses pembelajaran
berlangsung, kemudian mencari solusi secara bersama dan dipresentasikan di depan
kelas selama pembelajaran. Dalam penerapannyaPenerapan model pembelajaran
PBL pada mata pelajaran PJOK ini lebih sering menjadi inisiatif dari guru dan
sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran.

Permendikbud Nomor 103 tahun 2014 menyebutkan bahwa penjabaran
kegiatan pembelajaran yang ada pada silabus dalam bentuk yang lebih operasional
berupa pendekatan saintifik disesuaikan dengan kondisi peserta didik dan satuan
pendidikan termasuk penggunaan media, alat, bahan, dan sumber belajar. Selain itu
guru juga belum sepenuhnya menerapkan prinsip pembelajaran siswa belajar secara

mandiri. Pembelajaran yang dilakukan menggunkan pendekatan saintifik pada
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kurukulum 2013 yang telah dilaksanakan oleh para guru PJOK mencakup 3
kegiatan utama yakni pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Hal ini sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran menurut Lampiran
Permendibud Republik Indonesia Nomor 103 Tahun 2014. Guru juga jarang
menyampaikan kompetensi yang dipelajari dan manfaatnya dalam kehidupan
sehari-hari. Padahal pembelajaran ini bertujuan untuk membantu siswa
memecahkan masalah sehari-hari dengan mengetahui manfaat dari keterampilan
yang akan diperolehnya. Kegiatan pembelajaran pada kegiatan pendahuluan yang
dilaksanakan oleh guru sudah sesuai dengan kegiatan pendahuluan yang terdapat
pada Lampiran Permendibud Republik Indonesia Nomor 103 Tahun 2014,
meskipun guru tidak selalu menyelesaikan seluruh kegiatan pendahuluan kegiatan
pada setiap pertemuan.

Fungsi dari kegiatan pendahuluan pada pembelajaran adalah menciptakan
awal pembelajaran yang efektif yang dimana memungkinkan siswa dapat
mengikuti proses pembelajaran dengan optimal. Kegiatan pendahuluan yang
dilakukan guru dimulai dengan membariskan siswa, berhitung, berdoa, melakukan
presensi, dilanjutkan dengan apersepsi dan motivas termasuk penyampaian materi
yang akan dipelajari pada saat pertemuan tersebut, mengaitkan materi pelajaran
saat ini dengan pengalaman atau pembelajaran siswa sebelumnya, menyampaikan
manfaat materi pembelajaran, dan menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
Beberapa hal yang tidak dilakukan guru dalam kegiatan pendahuluan adalah

mengajukan pertanyaan-pertanyaan sulit  untuk  memotivasi dan
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mengkomunikasikan ruang lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan.
Guru memulai kegiatan pembelajaran dasar dengan memerintahkan siswa
membentuk kelompok untuk memudahkan pembelajaran, kemudian siswa
mempunyai kesempatan untuk mengamati buku teks atau slide yang disiapkan oleh
guru. Setelah mengamati, guru membantu siswa bertanya dan memperbolehkan
siswa bertanya jika dirasa belum memahami secara jelas isi pelajaran. Jika tidak
ada yang bertanya, guru membantu siswa mengumpulkan informasi/mencoba
mempraktekkan materi yang telah dipelajari sebelumnya bersama teman dalam
kelompok. Guru membiarkan siswa bebas bereksperimen sampai benar-benar
memahami materi yang dipelajari.

Pada saat melakukan kegiatan inti pembelajaran, guru melaksanakan
pembelajaran secara runtut dengan menyajikan materi yakni masalah yang perlu
dipecahkan secara sistematis. Selain itu guru juga melakukan penugasan kelas
dengan baik sehingga susasana kelas menjadi nyaman dan menyenangkan untuk
mengikuti pembelajaran, dan guru juga menerapkan metode pembelajaran yang
membantu menumbuhkan kebiasaan dan sikap positif, salah satunya adalah guru
selalu menegur bahkan memberi hukuman secara mendidik kepada siswa yang
terbukti memiliki kuku tangan yang panjang atau tidak menaati aturan sekolah
lainnya. Hal ini dilakukan sebagai bentuk upaya penerapan hidup bersih dan
disiplin serta menumbuhkan sikap positif dalam berkehidupan sehari-hari.

Dalam mengimplementasikan model pembelajaran problem based learning

pada proses pembelajaran, dapat dilakukan dengan prosedur sebagai berikut :
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1. Mengorientasikan peserta didik pada masalah.

Dari hasil penelitian di SMP N 2 Mlati pada penerapannya di lapangan
maupun di kelas guru memberi contoh gerakan melalui media berupa video
pembelajaran yakni materi bola basket yang dimana guru memperkenalkan
teknik dasar menembak pada permainan bola basket melalui media
pembelajaran yang ditampilkan. Hal ini sesuai dengan Nur Sumiyarsih (2016)
yang menyatakan tahap pada saat mengorientasikan peserta didik pada masalah
adalah untuk memfokuskan peserta didik (mengamati) masalah yang menjadi
objek pembelajaran.

2. Mengorganisasikan kegiatan pembelajaran.

Dari hasil penelitian di SMP N 2 Mlati pada penerapannya di lapangan
maupun di kelas didapati bahwa guru memberikan kesempatan kepada para
peserta didik untuk bertanya mengenai materi yang ditampilkan pada video
pembelajaran tersebut. Hal ini sesuai dengan Nur Sumiyarsih (2016) yang
menyatakan pengorganisasian pembelajaran merupakan salah satu kegiatan
agar peserta didik menyampaikan berbagai pertanyaan (menanya) terhadap
masalah yang disajikan.

3. Membimbing Penyelidikan mandiri dan kelompok.

Dari hasil penelitian di SMP N 2 Mlati pada penerapannya di lapangan, para
peserta didik melakukan dan mencoba mempraktikkan materi di lapangan.
Disini siswa dibagi menjadi beberapa kelompok guna memecahkan masalah

yang diberikan oleh guru dengan timnya masing-masing. Tiap siswa juga
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dituntut untuk mencoba belajar secara mandiri. Hal ini sesuai dengan Nur
Sumiyarsih (2016) yang menyatakan pada tahap ini peserta didik melakukan
percobaan (mencoba) untuk memperoleh data dalam rangka menjawab atau
menyelesaikan masalah yang dikaji.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.

Dari hasil penelitian di SMP N 2 Mlati pada penerapannya di lapangan,
peserta didik tiap masing-masing kelompok telah mencoba, dan guru
memerintahkan tiap masing-masing kelompok maju kedepan unutk
menampilkan materi yang sudah dipraktikkan didepan kelas. Tiap siswa yang
telah menampilkan gerakan yang benar mendaptkan apresiasi dari guru. Hal ini
sesuai dengan Nur Sumiyarsih (2016) yang menyatakan peserta didik
menghubungkan data yang ditemukan dari percobaan dengan berbagai data lain
dari berbagai sumber (mengkomunikasikan).

. Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah.

Dari hasil penelitian di SMP N 2 Mlati pada penerapannya di lapangan,
setelah semua kelompok menampilkan gerakan didepan, pada sesi akhir
pembelajaran guru dan para siswa menganalisis dan mengevaluasi materi dan
gerakan yang sudah di praktikkan. Menelaah kembali gerakan apa saja yang
masih terjadi kesalahan dan penyebab terjadinya kesalahan. Hal ini sesuai
dengan Nur Sumiyarsih (2016) yang menyatakan setelah peserta didik
mendapat jawaban terhadap masalah yang ada, selanjutnya dianalisis dan

dievaluasi (menalar).
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Pada sintak model pembelajaran problem based learning ini berpusat pada
peran aktif siswa dalam pemecahan masalah dan kolaborasi dalam kelompok.
Hal ini memungkinkan pengembangan keterampilan pemecahan masalah,
kemampuan berpikir kritis, dan pemahaman yang mendalam tentang materi
pembelajaran. Penerapan model pembelajaran PBL lebih sering menajdi
inisiatif dari guru dan sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas
pembelajaran, sama halnya yang diterapkan di SMP N 2 Mlati.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap kepala
sekolah, guru PJOK dan siswa kelas IX SMP N 2 Mlati (Rabu, 26 Juli 2023)
dari hasil penelitiann tersebut diketahui bahwa penggunaan metode problem
based learning di SMP N 2 Mlati masih belum maksimal, dikarenakan
pembelajaran sudah mengaplikasikan metode problem based learning akan
tetapi dalam RPP masih menggunakan metode discovery inquiry learning.
Beberapa kendala yang dihadapi oleh pihak sekolah itu sendiri seperti
kurangnya kesiapan guru serta didapati para siswa yang kurang aktif dalam
pembelajaran.

Hasil wawancara yang telah dilakukan dapat di deskripsikan bahwasanya

penggunaan model pembelajaran problem based learning di SMP N 2 Mlati yakni

guru sudah paham betul dalam mengimplementasikan di pembelajaran, begitu pula

pernyataan dari kepala sekolah yang menyatakan kesiapan untuk mendukung

penuh dalam upaya guru dalam penggunaan model pembelajaran PBL maupun

model pembelajaran yang lain yang disesuaikan dengan situasi maupun kondisi
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peserta didik. Hal ini juga didukung dengan hasil observasi mengenai sarana dan
prasarana, media pembelajaran, maupun rancangan pelaksanaan pembelajaran
yang ada di sekolah guna menunjang pembelajaran. Kemudian pada hasil
pengamatan yang telah dilakukan peneliti, pada penerapan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru sudah cukup baik dan sesuai prosedur walaupun masih ditemui
sedikit kekurangan pada kegiatan pembelajaran berlangsung.

D. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini telah dilaksanakan sebaik mungkin, akan tetapi masih
terdapat kekurangan, meliputi:

1. Kesulitan untuk mendapatkan jawaban pertanyaan yang akurat, sehingga perlu
mengajukan pertanyaan berbeda yang sesuai dengan sifat pertanyaan agar
mudah dipahami oleh guru.

2. Pengumpulan data pada penelitian ini hanya bertumpu pada hasil wawancara
dan observasi, sehingga dirasa kurang objektif dalam memperoleh hasil

penelitian.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat disimpulkan
bahwa implentasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
(PJOK) materi bola besar SMP N 2 Milati menggunakan metode pendekatan
problem based learning dalam kategori cukup baik pada penerapannya dilapangan,
walaupun masih terdapat kekurangan dan hambatan lainnya. Berbagai macam
kendala yang ditemui terutama kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran yang
masih dirasa kurang dan pembelajaran yang masih menerapkan guru sebagai fokus
utama dalam pembelajaran (teacher centered learning). Untuk sarana dan
prasarana serta media pembelajaran sudah cukup memadai guna menunjang
pembelajaran PJOK metode problem based learning walaupun masih ditemui
beberapa sarana dan prasarana yang tidak layak pakai.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas dapat
dihasilkan implikasi sebagai berikut :
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan yang bermanfaat bagi guru PJOK
SMP N 2 Mlati dalam melaksanakan pembelajaran yang lebih optimal dan
bervariasi guna penyampaian semua materi khususnya bola besar sehingga

tersampaikan dengan baik dan tujuan dapat tercapai.
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2. Hasil penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan menjadi masukan
bermanfaat bagi guru guna mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran
PJOK materi bola besar SMP N 2 Mlati menggunakan metode pendekatan
problem based learning.

C. Saran

Adapun saran yang perlu disampaikan mengenai hasil penelitian ini, yaitu:

1. Peneliti berikutnya diharapkan mampu untuk mengembangkan penelitian lebih
dalam dan spesifik lagi tentang implementasi pembelajaran PJOK materi bola
besar SMP N 2 Mlati menggunakan metode pendekatan problem based
learning maupun metode lain yang berdampak pada peningkatan pembelajaran.

2. Guru PJOK SMP N 2 Mlati diharapkan menjadikan metode pendekatan
problem based learning salah satu metode pembelajaran yang sering
diimplementasikan pada pembelajaran, sehingga dalam penyampaian materi

terhadap peserta didik lebih mudah diterima seperti yang diharapkan.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Surat-surat Penelitian

sleman,

Jombor Kidul, Sinduadi, K Kabupaten

'/a manas

pIMpIn
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dul, Sinduadi, K

Pendidikan Jasmani.

Memohon

inanva

lunya
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Lampiran 2. Catatan Lapangan

CATATAN LAPANGAN

Observasi 1
Hari/Tanggal : Selasa, 11 Juli 2023

Hari selasa pagi pukul 09.00 saya mendatangi SMP N 2 Mlati dengan
bertujuan memasukkan surat izin observasi di sekolah akan tetapi pihak TU
memberitahukan bahwa kepala sekolah sedang ada kepentingan lain di luar
sekolah sehingga saya disarankan untuk kembali ke sekolah keesokan harinya.
Setelah itu saya hanya sedikit mengobrol dengan guru PJOK dan mengamati

pembelajaran yang sedang berlangsung lalu saya pamit untuk pulang dan

melakukan persiapan untuk keesokan harinya.
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CATATAN LAPANGAN

Observasi 2
Hari/Tanggal : Rabu, 12 Juli 2023

Pada hari rabu pagi pukul 09.30 saya kembali mendatangi sekolah dan
menemui bapak kepala sekolah guna menyampaikan maksud dan tujuan saya
perihal surat izin yang saya ajukan. Yakni bertujuan melakukan observasi dan
penelitian di SMP N 2 Mlati. Disitu saya menjelaskan perihal rencana saya
kedepan selama penelitian dan bapak kepala sekolah mengizinkan dan
menyuruh saya untuk berkoordinasi dengan guru PJOK tentang hal penelitian
dan waktu saat pengambilan data. Kemudian saya menemui guru PJOK untuk
rencana saya kedepan, beliau menyarankan kepada saya untuk melakukan
observasi dan pengambilan data pada minggu berikutnya dengan alasan supaya
saya bisa mempersiapkan hal-hal yang perlu saya siapkan untuk menunjang
penelitian tersebut. Kemudian saya mengiyakan dan lanjut berdiskusi guru

PJOK mengenai para peserta didik maupun lingkungan sekolah. Kemudian tak

lama setelah itu saya pamit undur diri.
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CATATAN LAPANGAN

Observasi 3
Hari/Tanggal : Rabu, 26 Juli 2023

Pada hari rabu sekitar pukul 08.30 saya datang di SMP N 2 Mlati untuk
melakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru PJOK dan siswa kelas 1X.
Kemudian saya menuju kantor para guru dan berniat berniat bertemu guru
PJOK untuk mendampingi sekaligus mengamati proses pembelajaran yang
akan dilakukan beliau. Setelah mendapat izin, saya bergegas menyiapkan
lembar pengamatan dan alat dokumentasi, serta ikut serta dalam proses
pembelajaran. Di situ saya mengamati bagaimana cara bapak guru mengajar
dan sembari mengisi lembar pengamatan maupun mengambil gambar jalannya
proses pembelajaran. Setelah pelajran selesai, bapak guru menyarankan saya
untuk melakukan wawancara dengan siswa terlebih dahulu karena waktu
mereka terbatas dan jam istirahat mereka terlalu singkat, sehingga saya
bergegas melakukan wawancara terhadap siswa. Setelah selesai melakukan
wawancara dengan siswa, saya kemudian melakukan wawancara dengan bapak
guru PJOK SMP N 2 Mlati, disitu saya menanyakan terkait sarana prasaran
khususnya bola besar dan pertanyaan-pertanyaan lainnya sesuai lembar
wawancara yang telah saya buat. Setelah selesai melakukan wawancara dengan
bapak guru PJOK, saya bergegas ke ruang kepala sekolah guna melakukan
wawancara dengan bapak kepala sekolah SMP N 2 Mlati. Setelah bertemu
bapak kepala sekolah, saya langsung menyampaikan maksud dan tujuan serta

meminta izin untuk melakukan sesi wawancara mengenai penelitian saya di
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SMP N 2 Mlati. Setelah 30 menit saya melakukan wawancara dengan bapak
kepala sekolah saya meminta izin untuk meminta sesi dokumentasi dengan

beliau kemudian pamit undur diri.
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Lampiran 3. Lembar Observasi

No Aspek Indikator Ya | Tidak | Keterangan
1. | Sarana dan a. Memiliki lapangan Lapangan bola
prasarana sepak bola milik

\ kampung dan
berada di luar
sekolah
b. Memiliki lapangan
bola voli v
c. Memiliki lapangan
bola basket V
d. Memiliki bola sepak
(minimal 6 bola) \
e. Memiliki bola
basket \
(minimal 6 bola)
f.  Memiliki bola voli Lebih dari 6
(minimal 6 bola) \ bola tetapi tak
layak pakai
2. | Media Guru menggunakan media Media video
Pembelajaran | saat menagajar (video, \ dan alat
gambar, dsb) peraga
3. | Rencana Guru mengajar sesuai
Pelaksanaan | dengan RPP yang sudah \
Pembelajaran | dibuat
Jumlah 6 2
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Lampiran 4. Lembar Pengamatan

No Aspek yang diamati Ya T Tidak Keterangan
1. | Kegiatan Pendahuluan
3 Menyiapkan peserta didik secara psikis dan N
" | fisik untuk mengikuti proses pembelajaran
b. | Memberi motivasi belajar secara kontekstual |
c Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan N
" | dicapai
2. | Mengorganisasikan Pembelajaran
A. | Orientasi Masalah
3 Menerapkan prinsip pembelajaran dengan N
" | masalah sebagai objek pembelajaran
B. | Mengorganisasikan Pembelajaran
Membiasakan peserta didik bepikir secara
a. | spontan dan cepat dalam menaggapi suatu \
masalah
Memberikan kesempatan peserta didik
b. | untuk menanya dan menanggapi suatu \
masalah
C. | Membimbing Pelajaran Mandiri
3 Menerapkan prinsip pembelajaran siswa N
" | belajar secara mandiri
Mendorong dan membimbing siswa untuk
b. | mencari sumber belajar dan berdiskusi secara \
mandiri
D. | Menguji Hasil Karya
Memfasilitasi peserta didik untuk
a. | menampilkan hasil diskusi dari masalah \
didepan kelas
Guru memberikan penilaian dan apresiasi
b. | kepada siswa yang menampilkan hasil |
karyanya didepan kelas
E. | Kegiatan Penutup
3 Menyimpulkan dan mengevaluasi hasil N
" | pembelajaran bersama dengan siswa
b Menemukan manfaat langsung maupun N

tidak langsung dari hasil pembelajaran
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Lampiran 5. Reduksi Data

WAWANCARA TERHADAP GURU PJOK SMP N 2 MLATI PADA
PEMBELAJARAN PJOK MENGGUNAKAN METODE PENDEKATAN

PROBLEM BASED LEARNING

1. Peneliti : Apa yang bapak ketahui tentang pembelajaran mengenai metode
pendekatan problem based learning?

Jawaban : Ya, pembelajaran menggunakan metode PBL atau berbasis
masalah ini yang saya ketahui itu mas, pembelajaran yang menggunakan
masalah-masalah sebagai fokus untuk mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah oleh peserta didik.

2. Peneliti : Apakah sarana dan prasarana bola besar yang ada di SMP N 2 Mlati
ini sudah dikatakan mendukung guna menunjang pelaksanaan pembelajaran
PJOK disini pak ?

Jawaban : Menurut saya sebagai guru pengampu mata pelajaran PJOK disini,
sarpras yang tersedia sudah memenuhi standar guna menunjang pembelajran
khususnya bola besar seperti bola voli, bola sepak, dan bola basket. Untuk
sarpras yang lain juga sudah cukup baik walaupun dalam keadaan lama tapi
masih tersimpan dan terawat dengan baik sehingga masih layak untuk

menunjang pembelajaran pjok di sekolah ini.
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3. Peneliti : Pada saat mengajar apakah bapak juga menggunakan media untuk
membantu proses pembelajaran ? dan media apa saja yang bapak gunakan
dalam pembelajaran?

Jawaban : Ya, menggunakan media internet, video dari youtube, dan
mempraktikkan langsung.

4. Peneliti : Apa saja yang bapak perlu persiapkan sebelum kegiatan
pembelajaran PJOK berlangsung?

Jawaban : Sebelum pemblejaran, saya menyiapkan RPP, media pembelajaran,
sarana prasarana dan daftar siswa.

5. Peneliti : Kegiatan apa saja yang biasanya bapak lakukan pada awal

pembelajaran PJOK?
Jawaban : Biasamya kegaiatan awal sebelum pembelajaran yang saya lakukan
yakni ini mas, membariskan para siswa, melakukan presensi dan doa kemudian
dilanjutkan apersepsi, memberi pertanyaan pemantik dan menjelaskan tentang
materi dan dilanjutkan pemanasan, mas.

6. Peneliti : Metode apa yang bapak gunakan pada saat pembelajaran? Apakah
bapak menggunakan metode pendekatan problem based learning saat
mengajar?

Jawaban : Biasanya saya menggunakan berbagai metode pembelajaran mas,
salah satunya ya PBL itu tadi. Kadangkala saya juga menggunakan metode PBL
akan tetapi metode saintifik dan discovery learning yang seringkali saya

gunakan.
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7.

10.

Peneliti : Selama pembelajaran PJOK berlangsung apakah bapak juga
mengorientasikan masalah pada siswa sebagai objek pembelajaran?

Jawaban : lya mas, akan tetapi siswa perlu diberikan pemahaman terlebih
dahulu karena siswa juga perlu istilahnya dipancing mengenai permasalahan itu
sendiri. Contohnya misal memasukan bola basket tanpa melakukan shooting,
nah siswa saya ajak berfikir teknik apa yang tepat untuk memasukan bola basket
ke ring tanpa harus melakukan teknik shooting, begitu mas.

Peneliti : Dalam mengajar apakah bapak memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya mengenai masalah yang disajikan dalam pembelajaran?

Jawaban : Ya, akan tetapi siswa yang aktif sangat terbatas dan yang berkenan
untuk bertanya hanya beberapa saja. Jadi yang lain juga masih sungkan dan
malu untuk mengajukan pertanyaan.

Peneliti : Apakah bapak juga menekankan dan membimbing siswa belajar
secara mandiri dalam menyelesaikan masalah yang sudah disajikan?

Jawaban : Saya tidak hanya menekankan dan membimbing siswa secara
mandiri, namun juga secara kelompok mas.

Peneliti : Setelah siswa berhasil memecahkan masalah yang diberikan, apakah
bapak menguji hasil karya mereka? Contoh seperti mempraktikkan dan
menjelaskan teknik lay up shoot dalam upaya memasukan bola basket selain
menggunakan teknik shooting.

Jawaban : lya mas. Untuk mengetahui apakah mereka sudah benar-benar

memcahkan masalah yang dihadapi yaitu dengan cara menampilkan atau
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11.

12.

13.

14.

mempraktikkan ke depan kelas meskipun para siswa juga masih malu-malu
untuk tampil di depan kelas.

Peneliti : Pada akhir pembelajaran, apakah bapak juga melakukan evaluasi
serta menganalisis pembelajaran yang telah terlaksana?

Jawaban : lya mas, saya selalu menerapkan.

Peneliti : Kendala apa saja yang bapak alami saat proses pembelajaran
menggunakan metode problem based learning?

Jawaban : Biasanya yang saya temui saat mengajar yaitu keaktifan siswa mas,
siswa yang aktif sangat terbatas dan yang berkenan untuk bertanya hanya
beberapa saja. Jadi yang lain juga masih sungkan dan malu untuk mengajukan
pertanyaan.

Peneliti : Upaya apa yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang ditemukan
pada saat pembelajaran menggunakan PBL?

Jawaban : Yaitu dengan cara memotivasi siswa mas, supaya para Siswa
tergerak untuk aktif dalam pembelajaran dan mampu memecahkan masalah
yang dihadapi.

Peneliti : Menurut bapak mengenai pembelajaran PJOK materi bola besar
maupun lainnya menggunakan metode pendekatan PBL ini seperti apa?
Jawaban : Pembelajaran PJOK yang menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning sangat tepat diterapkan dalam mendukung target
pembelajaran di sekolah, karena akan mendukung kemampuan berpikir peserta

didik secara individu maupun kelompok dalam mengerjakan tugas dari guru.
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Model pembelajaran Problem Based Learning dapat diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran bola basket pada peserta didik kelas VIIIB SMP N 2 Mlati

Sleman.
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WAWANCARA TERHADAP KEPALA SEKOLAH SMP N 2 MLATI PADA
PEMBELAJARAN PJOK MENGGUNAKAN METODE PENDEKATAN

PROBLEM BASED LEARNING

1. Peneliti : Apa yang bapak ketahui tentang pembelajaran dengan metode
pendekatan problem based learning ?
Jawaban : baik. Jadi apa pembelajaran PBL adalah alat pembelajaran yang
dimana harus ada masalah untuk bisa dikerjakan seperti itu. Nah dari anak-anak
hanya diberi materi seperti biasa, bukan seperti itu! Akan tetapi ada dimana
sebuah permasalahan dan anak-anak dituntut berfikir kritis dan memecahkan
masalah tersebut. Misal pembelajaran PJOK berarti diambil dari materi PJOK
itu sendiri.

2. Bagaimana cara sekolah mengawasi pembelajaran dengan metode pendekatan
PBL dikelas ?
Jawaban : Nggih, sekolah yaitu dengan cara mengadakan monitoring atau
supervisi pada masing-masing guru mata pelajaran baik itu yang dilaksanakan
langsung oleh kepala sekolah maupun guru senior yang dipercaya oleh kepala
sekolah untuk membantu mengadakan monitoring atau supervisi pembelajaran
di sekolah.

3. Peneliti : Apa usaha sekolah untuk memfasilitasi guru dalam melaksanakan
pembelajaran dengan metode pendekatan PBL?
Jawaban : sekolah melaksanakan sejenis workshop di sekolah sendiri untuk
berbagai macam model pembelajaran. juga sekolah mengikut sertakan bapak
ibu guru dalam kegiatan lain yang diadakan oleh MGMP oleh kabupaten
maupun dinas pendidikan khususnya untuk masalah bagi model pembelajaran
tadi.

4. Peneliti : Apakah sarana dan prasarana yang ada sudah mendukung untuk

pelaksanaan pembelajaran PJOK ?
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Jawaban : untuk masalah sarana dan prasarana kita mengikuti dari permintaan
guru mata pelajaran, kalau memang tidak ada permintaan berarti sekolah
menganggap bahwa sarpras sudah mencukupi khususnya dari masing-masing
guru mata pelajaran. Jadi tiap akhir tahun kita minta guru untuk mengajukan
kebutuhan mereka untuk pembelajaran dan kalau tidak ada permintaan atau
masukan berarti sudah dianggap mencukupi.

Peneliti : Kendala apa saja yang dialami guru saat proses pembelajaran
menggunakan metode pendekatan problem based learning?

Jawaban : Nggih, jadi memang tidak semua materi itu semuanya bisa
dilakukan dengan model pembelajaran PBL seperti itu. Jadi tidak semua materi
bisa dilakukan dengan PBL dan jika memang kemampuan anak-anak yang
berbeda itu memang membutuhkan sebuah strategi dan energi yang lebih bagi
guru untuk menerapkan PBL.

Peneliti : Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang ditemui
dalam proses pembelajaran menggunakan PBL?

Jawaban : Dalam sekolaha ada MGMP sekolah dalam satu mata pelajaran
diharapkan antar guru satu mata pelajaran atau satu rumpun bisa saling mengisi
dan memberikan masukan untuk memecahkan kendala-kendala dalam PBL tadi
ya kalau memang di sekolah itu tidak bisa, sekarang di PMM sudah begitu
banyak komunitas yang bisa digunakan untuk saling bertanya dan bertukar
informasi.

Peneliti : Bagaimana menurut bapak tentang pembelajaran PJOK yang
menggunakan metode pendekatan PBL ?

Jawaban : Nggih, bagi saya untuk PBL dipembelajaran PJOK selama itu
memang bisa diterapkan dalam PJOK tidak ada masalah sama sekali bagi saya,
selama itu benar-benar bisa diterapkan padaa materi PJOK yang di ajarkan.
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WAWANCARA TERHADAP PESERTA DIDIK SMP N 2 MLATI PADA

PEMBELAJARAN PJOK MENGGUNAKAN METODE PENDEKATAN

PROBLEM BASED LEARNING

Peneliti : Apakah pak guru menggunakan media pembelajaran saat mengajar
PJOK ? Misalkan, video atau gambar pembelajaran.?

Jawaban : Pakai pak! Contohnya seperti bola basket, lalu ada coen juga sama
buku LKS pak.

Peneliti : Saat pembelajaran PJOK apakah pak guru memberikan suatu masalah
dan kemudian siswa yang diperintahkan untuk memecahkan masalah tersebut
? Misalkan mengamati suatu gerakan dasar SEPAKBOLA/BASKET/VOLI.
Jawaban : Ya dikasih masalah suruh mecahin masalah, seperti bagaimana
caranya memasukkan bola basket tanpa harus melakukan shooting.

Peneliti : Apakah pak guru memberikan kesempatan bertanya kepada adik saat
pembelajaran berlangsung ?

Jawaban : lya pak. Tadi pak guru saat memberi penjelasan memberikan
penjelasan pada kami.

Peneliti : Apa adik diperintahkan oleh pak guru belajar secara mandiri saat
pelajaran berlangsung?

Jawaban : lya pak. Kita disuruh bealajar dulu cara memecahkan masalah dan
diberi waktu untuk memecahkan masalahnya kemudian dievaluasi oleh pak
guru.

Peneliti : Apa yang adik lakukan ketika pak guru memerintahkan adik untuk
menampilkan hasil karya, atau hasil dari masalah yang disajikan didepan kelas
?

Jawaban : lya pak kami diperintahkan seperti itu tadi, salah satu dari kami

disuruh maju kedepan dan mempraktikkan serta menjelaskan bagaimana cara
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10.

melakukan dribbling bola dengan benar dan juga cara memasukkan bola basket
ke ring tanpa shooting.

Peneliti : Sebelum pembelajaran berakhir apa yang biasanya pak guru lakukan
? Apakah pak guru memberikan evaluasi dan analisis atas apa yang telah adik
pelajari tadi ?

Jawaban : lya, kami diberikan evaluasi oleh pak guru serta dianalisis
bagaimana cara kami bermain bola basket.

Peneliti : Kesuliatan apa yang adik alami saat proses pembelajaran PJOK
berlangsung ?

Jawaban : Kesulitan saya kadang masih kurang fokus saat melakukan
praktiknya. Contohnya seperti tadi saat disuruh memasukkan bola basket tanpa
harus men-shoot bola basketnya ternyata saya masih reflek melakukan shooting
bola basket tersebut.

Peneliti : Menurut adik fasilitas seperti alat-alat olahraga disekolah sudah
lengkap atau belum?

Jawaban : Sudah pak, khususnya untuk sepak bola dan basket dan lainnya juga
menggunakan bola yang bagus.

Peneliti : Apakah adik senang mengikuti pembelajaran PJOK terutama pada
materi bola besar?

Jawaban :Kalau saya suka pak! Karena saya juga ingin mengejar prestasi non
akademik dan menyukai mata pelajaran PJOK terutama materi bola besar
seperti basket, voli dan sepak bola.

Peneliti : Bagaimana tanggapan adik tentang pembelajaran yang disampaikan
oleh pak guru saat pembelajaran PJOK materi bola besar ?

Jawaban : Pak guru menjelaskan cukup jelas, rinci, dan tidak terlalu
menegangkan juga, tapi membuat suasana pembelajaran lebih seru dan

menyenangkan

82



Lampiran 6. Display Data

JAWABAN
KOMPO | PERTANY KEPALA KESIMPU
NEN AAN GURU SEKOLA | SISWA LAN
“DS” H “RA”
“IA”
Pembelaja | Apa yang | Pembelajar | Pembelaja | Ya pak, | Metode
ran PBL | anda an ran PBL | diberi pendekatan
ketahui menggunak | adalah alat | masalah problem
tentang an metode | pembelaja | suruh based
pembelajara | PBL atau | ran yang | mecahin | learning
n mengenai | berbasis dimana masalah, | merupakan
metode masalah ini | harus ada | seperti metode
pendekatan | yang saya | masalah bagaiman | yang
problem ketahui itu | untuk bisa | a caranya | diaplikasika
based mas, dikerjakan | memasuk | n guru
learning? pembelajar | seperti itu. | kan bola | supaya
an yang | Nah dari | basket peserta
menggunak | anak-anak | tanpa didik
an masalah- | hanya harus mampu
masalah diberi melakuka | memecahka
sebagai materi n n masalah
fokus untuk | seperti shooting. |yang telah
mengemba | biasa, diberikan
ngkan bukan oleh guru.
kemampua | seperti itu!
n Akan
memecahk | tetapi ada
an masalah | dimana
oleh peserta | sebuah
didik. permasala
han dan
anak-anak
dituntut
berfikir
kritis dan
memecah
kan
masalah
tersebut.
Misal

83




pembelaja

ran PJOK
berarti
diambil
dari
materi
PJOK itu
sendiri.
Sarana Apakah Menurut untuk Sudah sarana dan
dan sarana dan | saya masalah pak, prasarana
prasarana | prasarana sebagai sarana dan | khususny | yang
bola besar | guru prasarana |a untuk | terdapat di
dan sarpras | pengampu | kita sepak bola | SMP N 2
lainnya mata mengikuti | dan basket | Mlati dapat
yang ada di | pelajaran dari dan dikatakan
SMP N 2 |PJOK permintaa | lainnya sudah
Mlati ini | disini, n guru | juga dalam
sudah sarpras mata mengguna | kondisi
dikatakan yang pelajaran, | kan bola | cukup baik
mendukung | tersedia kalau yang dan
guna sudah memang | bagus. terpenuhi
menunjang | memenuhi | tidak ada akan tetapi
pelaksanaan | standar permintaa ada
pembelajara | guna n berarti beberapa
n PJOK | menunjang | sekolah alat-alat
disini? pembelajra | mengangg pembelajara
n ap bahwa n yang
khususnya | sarpras harus
bola besar | sudah dipebaharui
seperti bola | mencukup dikarenakan
voli, bola |i sudah usang
sepak, dan | khususnya dan tidak
bola basket. | dari layak pakai.
Untuk masing- Hasil
sarpras masing observasi
yang lain | guru mata dan
juga sudah | pelajaran. pengamatan
cukup baik | Jadi tiap mengenai
walaupun | akhir sarana dan
dalam tahun kita prasarana
keadaan minta PJOK

84




lama tapi | guru
masih untuk
tersimpan | mengajuk
dan terawat | an
dengan kebutuhan
baik mereka
sehingga untuk
masih layak | pembelaja
untuk ran  dan
menunjang | kalau
pembelajar | tidak ada
an pjok di | permintaa
sekolah ini. | n atau
masukan
berarti
sudah
dianggap
mencukup
i.
Proses Pada saat | Ya, Usaha Pakai pak! | Guru sudah
Pembelaja | mengajar menggunak | sekolah Contohny | menggunak
ran apakah an  media | untuk a seperti | an  media
bapak juga | internet, memfasilit | bola pembelajara
menggunak | video dari [ asi guru | basket, n  selama
an  media | youtube, dalam lalu ada | proses
untuk dan melaksana | coen juga | pembelajara
membantu | memprakti | kan sama n PJOK
proses kkan pembelaja | buku LKS | baik materi
pembelajara | langsung. ran pak. bola besar
n ? dan dengan maupun
media apa metode lainnya.
saja  yang pendekata
bapak n PBL
gunakan yaitu
dalam dengan
pembelajara cara
n? sekolah
melaksana
kan
sejenis
workshop
di sekolah

85




sendiri
untuk
berbagai
macam
model
pembelaja
ran. juga
sekolah
mengikut
sertakan
bapak ibu
guru
dalam
kegiatan
lain yang
diadakan
oleh
MGMP
oleh
kabupaten
maupun
dinas
pendidika
n
Khususnya
untuk
masalah
bagi
model
pembelaja
ran tadi.

Selama
pembelajara
n PJOK
berlangsung
apakah
bapak juga
mengorient
asikan
masalah
pada siswa
sebagai

lya  mas,
akan tetapi
siswa perlu
diberikan
pemahama
n terlebih
dahulu
karena
siswa juga
perlu
istilahnya

Nggih,
bagi saya
untuk
PBL
dipembela
jaran
PJOK
selama itu
memang
bisa
diterapkan

Ya
diberi
masalah
suruh
mecahin
masalah,
seperti
bagaiman
a caranya
memasuk
kan bola

pak,

Guru
mengorient
asikan
siswa pada
pada
masalah
dengan
menggunak
an  media
pembelajara
n kemudian

86




objek dipancing | dalam basket siswa
pembelajara | mengenai PJOK tanpa mengamati
n? permasalah | tidak ada | harus dan

an itu | masalah melakuka | memecahka

sendiri. sama n n masalah

Contohnya | sekali bagi | shooting. | baik secara

misal saya, individu

memasuka | selama itu maupun

n bola | benar- kelompok.

basket benar bisa

tanpa diterapkan

melakukan | padaa

shooting, materi

nah siswa | PJOK

saya ajak | yang di

berfikir ajarkan.

teknik apa

yang tepat

untuk

memasuka

n bola

basket ke

ring tanpa

harus

melakukan

teknik

shooting,

begitu mas.

Kendala | Kendala apa | Biasanya Nggih, Kesulitan | Kendala di
saja yang | yang saya | jadi saya SMP N 2
bapak alami | temui saat | memang | kadang Mlati
saat proses | mengajar tidak masih adalah
pembelajara | yaitu semua kurang keaktifan
n keaktifan materi itu | fokus saat | siswa dalam
menggunak | siswa mas, | semuanya | melakuka | proses
an metode | siswa yang | bisa n pembelajara
problem aktif sangat | dilakukan | praktikny | n.  Sangat
based terbatas dan | dengan a. sedikit
learning? yang model Contohny | siswa yang

berkenan pembelaja | a seperti | bertanya
untuk ran PBL | tadi saat | atau
bertanya seperti itu. | disuruh menjawab

87




hanya Jadi tidak | memasuk | pertanyaan
beberapa semua kan bola | yang
saja. Jadi | materi basket diajukan
yang lain | bisa tanpa guru, hanya
juga masih | dilakukan | harus sedikit
sungkan dengan men- siswa yang
dan malu | PBL dan | shoot bola | mau
untuk jika basketnya | bertanya
mengajuka | memang | ternyata atau
n kemampu | saya menjawab
pertanyaan. | an anak- | masih pertanyaan
anak yang | reflek sehingga
berbeda melakuka | guru
itu n shooting | dituntut
memang | bola kreatif saat
membutuh | basket proses
kan tersebut. | pembelajara
sebuah n
strategi berlangsung
dan energi
yang lebih
bagi guru
untuk
menerapk
an PBL.
Upaya apa | Yaitu Dalam lya pak. | Guru harus
yang dengan cara | sekolah Kita kreatif saat
dilakukan memotivasi | ada disuruh proses
dalam siswa mas, | MGMP bealajar pembelajara
mengatasi supaya para | sekolah dulu cara | nagar siswa
kendala siswa dalam satu | memecah | dapat
yang tergerak mata kan terlibat aktif
ditemukan | untuk aktif | pelajaran | masalah saat proses
pada saat | dalam diharapka | dan diberi | pembelajara
pembelajara | pembelajar | n antar | waktu n. Dan
n an dan | guru satu | untuk memperbai
menggunak | mampu mata memecah | Ki
an PBL? memecahk | pelajaran | kan sarana dan
an masalah | atau satu | masalahn | prasarana
yang rumpun ya sekolah.
dihadapi. bisa saling | kemudian
mengisi dievaluasi

88




dan
memberik
an
masukan
untuk
memecah
kan
kendala-
kendala
dalam
PBL tadi
ya kalau
memang
di sekolah
itu tidak
bisa,
sekarang
di PMM
sudah
begitu
banyak
komunitas
yang bisa
digunakan
untuk
saling
bertanya
dan
bertukar
informasi.

oleh pak
guru.

Tanggapa
n

Menurut
bapak
mengenai
pembelajara
n PJOK
materi bola
besar
maupun
lainnya
menggunak
an metode
pendekatan

Pembelajar
an PJOK
yang

menggunak
an  model
pembelajar
an Problem
Based

Learning
sangat tepat
diterapkan
dalam

Nggih,
bagi saya
untuk
PBL
dipembela
jaran
PJOK
selama itu
memang
bisa
diterapkan
dalam

Pak guru
menjelask
an cukup
jelas,
rinci, dan
tidak
terlalu
menegang
kan juga,
tapi
membuat
suasana

Pembelajar
an PJOK
yang

menggunak
an  model
pembelajara
n Problem
Based

Learning
sangat tepat
diterapkan
dalam

89




PBL ini
seperti apa?

mendukung
target
pembelajar
an di
sekolah,
karena akan
mendukung
kemampua
n berpikir
peserta
didik secara
individu
maupun
kelompok
dalam
mengerjaka
n tugas dari
guru.
Model
pembelajar
an Problem
Based
Learning
dapat
diterapkan
dalam
kegiatan
pembelajar
an bola
basket pada
peserta
didik kelas
IXD SMP
N 2 Mlati
Sleman.

PJOK
tidak ada
masalah
sama
sekali bagi
saya,
selama itu
benar-
benar bisa
diterapkan
padaa
materi
PJOK
yang di
ajarkan.

pembelaja
ran lebih
seru dan
menyenan
gkan

mendukung
target
pembelajara
n di
sekolah,
karena akan
mendukung
kemampuan
berpikir
peserta
didik secara
individu
maupun
kelompok
dalam
mengerjaka
n tugas dari
guru.

90




Lampiran 7. Silabus

‘13021 Suepued Inpns WeEp BUIES SUBA WIE] J2qIUNS Wep Ye[oy2s 1p uelejedip Sued uweSuap Tensas YRNSqE YRURT UEp
12I{U0Y YEURI WE[Ep ‘JUENIUNIIOY UEp “JHEIOqR[OY “Ipuewr “suin] ‘ppjnpoid ‘pryeany eresas 1fedusw wep ‘yejofusw “mpeusw wepdweralay wesynfunuapy  f
“BIEW qedure]
ueipelay UBp BULWONS] JTENI2] UEEIREaU=Y UBp TERSSURGRY “UREISNUBURY UESEMEM UBSU2P BABPNG URp “TU2S “1S0jouy2] “uenyel23uad Nyl SUeiua) BATNIYE]
ULEUI BSEI URNIRSEPIA] BURTI2Pas Yiisads uep stunjal 1esun eped Jniusoyelaww vep [einpasoid ‘fenydasuoy ‘Tenel venyelRsuad ueydeouaw Uep IWRYRWA]Y €
‘TenotSal UesemeY URp “BreSau “esEueq ‘TeiTyas Wee UeSunyaul Uep Jeyeredse ‘ejoyas ‘eienay weEunysur] 1p yeue mefuequayiad
uREUap TENS3S NS BIRDAS IsyRiajuliaq weep qemel SunSEueaq uep ‘qnpad ‘wip eiecsad ‘umues ‘uidistp ‘minl noepiad nedeydusw uep eEmYSUA T
‘eAmnerp Suel ewese verele yeleySusw wep reEreySuay T

- nu] sugRdwoy]

URIRYRS2Y UBp BSRM[E]() TURTUSE[ UENIPIpUad - werefe[ad Bely
(wepquzg ) XT - SE[
N TN dNS - ELIGE S

NVAVIVTIIINAd SONIVIIS

sngeqg -, weardwey

91



TENEa% EB|0q Wedes UEUIEWad E[oq [MPUILAUS
wep WEEP =¥ Eoq mdmeew fusmeses Suemes

2§ E[0q EUBPUSUSIE UEp  CUENRUsySUS
‘SmnEEuaw fejog WERULAYE UL wep wedwnEuatn
EUEpUSUIR ‘EwnsEuan WERuAY S UL

wep wedwmnEvsw Suepususw Wysads  qereE
TSRO TER ISEIEL UEYIE[SW NP ELRSRg

‘remsel weresngas wep WEjEYRsay
18eq ‘ppoq Wedss wewrewmed Ejog [npuniuetd

Ejoq edimsam
TEEUIGUICY

UEP TSBLE A
UEIESES
Euemes

23 B1Oq
SuBpUAUI WED
TENHURTE Ha

(s Tenotsipen

WEp WE[EP 2§ E[0q Fedmejam uElEses SwEmES T
C1e- L1Tey) mu mjou, "mqm_ucmcmﬁ P ..umumEEMcmE TERUIqUIOS BUETI Hﬁﬂﬂ
s SuinZEuaw fejoq weNnURYS U vep vedwnSus UEp TSELES, e L - P 4
Eﬂﬂﬁ A EuepusUm ‘BwnEEuan b LT e = - E[oq .Hmﬂwgmm
: H_H.”._NHM. wep  wedwnSusw Suepweusr  yipisads e N ESRqIag
wng) 3 qereE meuqcy wep sEues werlepaquad wenln ’ wep E[Ep Auprzads
Or s m.m UEp IEEJUEW UWENSE[2USW WEp EYOQIILT 1UND redmndnem esed Isemqmoy
=pg ~ rEnanp /BuepmaTam TEp REWEL
18T0T (elray ﬁmHm.ﬂungEmnH NPT Wine EHONSW UWeSTap “SmnESuam reEdmey [+
WEULENG q qafap) [EOSE CEOG Fedes weurEmIsd Floq [rprnanaty TEETIIRO ¢ .
( - =g qqesg  |PEP WEEP 2 E[oq rdwajam “UEIEEES SWRAMES UEp ISELES, e (£ [EBROTEIPER
pOGIPIERY w |31 Feq Suepmeusm mEp  CmENpuSySuI — NEJE UEp
“ByrENE[ epdmesyay o | SUHIEEUAW [B[0g VEHUSYSUS UED ﬁmﬁ:.mcmﬁ S — UE{HUAE U ETEI2PIS JBS2g
(zas1g (weseSnuad | /FUEPUSUSW  CEWHIEEUAW RS - wED B[4 ﬁmﬂwgmm
wng) 3 wep  |FEP wedwnSuawr  Suepuauaw  guyrsads qe1ad Inp EAEDIRg w medwniuaw ESeqiag
ordisasy | (&06) | symyysap)  [IEEVIAIEOY UEP ISELEL URYRO[EIA PP BUAS3d erEs By /SuepmaTam wEpEp qyrseds
15 v UENElREU] TEETRG TR HEIZE TEEWIGTHON
) str [enmeusng | () | wgnods +| ey o wep IseLEL
UEIRYS B X¢ dexig B Sunava T Lisnoasygaumbur uerelepaquua g mdiErg . repog qedag TERTRIN, [
3dd
Jefe E| uE| ¢
._m.n_n_n.m_._mHm _““.Hu.”” UETE[IU3J ueielepgua g ..MWMNNWE Yoo LIAETY Jese(] suajaduroy

BN

92



UED WEdTINE TS [EUEQTRTSTI Eads
HeraE ISEUIQICY UBD ISELEA UTHONE[SU TWE[ED
qipip Epesad SENINME WUN[RE HEWESUIN 1UnD
TUNE Yo WeLRqIp Suel 1m0y

weSusp TEnsas el Eley wep Cwp edzored
‘ewres  elrey Csepppods  Cwydip CrEpw-EnT
eped UE{UENRURIG BUEL ‘Bloq Wedas wewEmIad
E[og [MPULATEIE UBp WE[EP 23 B[0q JEdme(am
‘UEresEs SWEMEE 2y E[0g ESUEDUSUIW  TEP
‘mEnueysuew ‘SwmnEEus ‘E[og WENNUSySUSE
wep wEdwnSusie  Sueprened EwnEEusw
‘UenuayEuamw wEp uedwnSusm [ Fuepususm
qipeads ¥es2E WEWIQIEON WEP ISELIEL UENONE[S
Fodmwo[=o] NEJE UEP OPIAIPU EFEJSS NIPID BLRS3]
TEEINS

UENIO{E[TG WE[Ep UEYB[ESSY Epe EpqEde mnd
Y20 18RO VBN TEP ISEMED NP epesad
a0 uednEpp Sued Cejog yedss uEwmmred
T[og [OPULATSIE UBp WE[EP 24 E[0q JEdme[am
‘wErESES,EUEMEE 9§ E[0g SUBpUSUSW  TEP
‘TEANUSYEUSE ‘EUINESUSW (E[0q WEfNUSySuswm
wep wedwnSusir  Suepusmewr  EwmEEusm
‘mEynusySvew uep wedwnSusim Euepususm
qpeads WereE ISEUIQWON UER ISELEA yUn[Rg
“Bjoq Jedas wewemrad

Aipreads ¥EIRE ISEWIQUIOY WED TSELFEL THE[EP ETUES
elrey Sunuad nre wexyredweiusm wep ‘Jodwoey

E[o4 [npUniusm

93

undnews aprapw emoss s vesepivad weSuap UEp WE[ED 3]
Mdd
aeleag Lk LS uep 77 Ty
e e werEIua g uerelefaqmag T oo LIMELY Jese(q rsuanaduroyg

TETIN




qipsads WeseE mEWqUON WER 1SELEA UENIO{E[SLL

YEME] SHITT0T

YEALEG STATIE
Fodwolas] NEJE WEp NPIMPUT EFEJSS MIPIP EU2sa FETIqOY
(v - 15720) o , e P 1SELR|
e ..Hﬂﬂ.ﬂ.ﬂuﬂ WE[Ep WEYR[ESSY EpE EqqEdE E:._m e
ey 210 TSR UENLRGIP URP ISEMEID TP EpRs Surssod wep
{amg Y20 WENM{ENp Euwed ‘noo Bjoq wewrewmrad yoopg enEg Sursmod
L UEEUNpUS] WEP CayldTsewRE Csiutes CSgrmod ‘cpy J—
gl ¥ qipsads jereE ISEWOQWICH WED ISELEL L[]S e Hnmﬂn_.ﬁ.uu..ﬁ
ordismeyg I2EI3) SEIATNE UN[3s ﬂ.mﬁ_ 1SB1IE .w
! newzEuam wng wep “Fodwoey vndnem npraupur ' .mm?
. ”_ .m;_m. (efay |PF20%% oL E[og ﬁmﬂmﬂhmm ¥7019 .ﬁmﬂﬂﬂ_nmm Sursmd uep
UETHIRTNG g afan) WEp Eydssemws Cshues Cduprmd {irsads HEINE yeneq Supsmd
(- TEw) s .H ISEWIIIOY TEP ISELEA UENOYE[STH NIPIP EBURsa3J ‘gesEq J—
PRI ARE .m ) weERRE Jees vped weXnoEp nduem ﬂmn.ﬁ.ﬂum
ELENE[ d o [7EPR Sued ‘jor ejog wewewIad yoo)g TEEUNpTUAY i TEp 1SELE
{RmEg mmﬁmﬁmﬂmm”wm wep ‘ayidssews ‘snues ‘Swpried Wipseds qereE sesa A o : .mm?
gl 3 . wep FEEWIQIOY UEP ISELEL URNOE[IW PP BUEs3d ¢ mp EAEMIA] . Swseed uep
ordiEsy (dr6) | eqnuapeag) euwes eliay o | WEMEQ Swismd
By u wENElRSuRd q 4 TSRO
J 3107 | Enweuag {Tewmf) (Sunwwa| TEHHCS o UEp ISELRES, e
TUETHISTNS E Xg dexig ©|pasvg-waqedd) qeesely siseqlayg uele(epqgmiag WdIEKT « [0 A E[0g
BIIEE2E
EFEIRs B[ Fedes weuwrewmiad E[OQ (MDA
WEp WE[EP 2Y E[oq Jedmeaw ‘ueresesEwemed
2§ E[oq SvEpusUSI  UEp  UEYHUSYSUSW
‘SumnEEuaw jejoq weqnueySusw wep wedwnSusm
EUEpUSUZ ‘BunsEuat ‘WENUAYE U
Mdd
Telefag e uep 719 ‘T
e s UETE[TUAJ uezelepaqmag e Hoqod LIAEy Jese(] 1sunadumoyy

TETIN

94



J°810T

EJoq

95

(eliay wep redwepsw Aipsads {ERE  rsEmgEOY Smn3Susm
WBNLIANE UEp ISELIEL TENNYE[S1I UBD BOOJUSTH JIPIP BU2S2]  « = )
( - e A0l odwoaiaq nepe weSuesediag TenplAIpul P mﬂwwmw -
PGPS 3%@ EFEDSS 19NsEq E[og wEwEmRd E[og HEQUUSUS mmnﬁﬁwum
“EpEREr _|mep  BmnEEuswm ‘deyEuenam ‘redimaiam .
(BmsIg mw.ﬁmﬁ.mmﬂmm “[ieroq Weqewsm wep dejSvevsw  Credma(ewm ser B39 . c.mﬂ_ﬁm.“m.ﬂmmw '
; wESES U : - - )
wng) 3 N o ‘ejoq SumnSSuswr wep deqSveuswr  “redms(am inp EfErag e - ———
S (ared P ‘ejoq  deySwewewr  wep  mdwepw gipsads Fraten
Ordi=ed df6/) | symua sa1) qe1eE 1sewIqIUOYN UEp ISELEL SURUS] 1IalEm PwEs Bl1ay o | TP WS
tEIPd " wEnyERstag g weeSerad uep TEETHIONT ﬁ&ﬂﬁﬂ PP m.tmm.u..m of g d L
I glo7 | EnwEuRg {reuml) . : : e TEJYTICCS . UEQ SELFES, e
TELUSHOS E| KR deig e qynueg veaefeppqmag | wdElg . ayseq ejog
TESUIETRG,
F30]G UED
YT IO
‘gEle Supraed
“seray el1aq vep np vizarad “qeneg Supsmod
‘eures Eed “sepgmueds ‘wipdisp crepru-renu eped YRMEBG FLAIIE
VEUEN2UIW SUBL ‘WENUEEI2q SUES UED NPTAIPUT TEETC RO
Ere2as ‘fjon Ejoq wewenpad yooig WESUNpTEq UEp IEELIES, e
wep ‘ayrdtysams ‘siages ‘Swrrmod qursads jeIalE sy, SETS
EEWINOY TEP ISEUEL UENNE[R M BURS3I e ‘sE1E Surssed
“odmoray wndnew ‘e Supsmod
ORI BIED3S TU0S Y20 WEWErp JEq wedmwn ‘TEJE T1AI3E
WENLAGIP YE[AAE MIptp Euesad UENESRE yunEg e TEETHG IR
g ye[o weuRgrp Sued 1syaloy veEuap UEQ ISELIES, @
TEOE3T ToA E[0q UEWEwId yiolg WEEUNpUAg 2y1d7T,SETWS
wep “Ay1dTsIIHE “S1ATaE “Hiyrmd ‘seye Supssod
3dd
aefefag e uwep 719 ‘T
] . UETEIUAJ ueaeleppqma g e oo J LIELY Jese(] 1sualadurosy

TEIN




werlerzgquad e P uep

sesond ewees wmpmp A suesed mlelg (EElg
-selay Eliay

wep “inp eAeased ‘ewes elray ‘sepmiucds ‘mydisp
TR[U-TETIE  BpREd  UENWENswe  Sued  JenEeq
E[oq wewrenad E[oq JEQIHSUITE WED “EWINSSUSH
‘deyEuenam ‘edwa[am  ‘E[oq  YEQIUSUSH
wep dejSvemew  Cmdwelsm epog SwindSusw
wep dejEuensm  Cmdmejawm CEjoq dejSuRusm
wep mdwslew yyseds ¥EIRE mEWqQWON wER
wepEL JElEfRg peey weyeSeadmaty Ipip BURseg
P 1]

gjoq wewrennad Bloq qeqUuLaUL wep ‘SwnsSusw
‘deySuenats ‘mdwejaw fejoq  YEqUSUSH

vep dejSuemewr  Cmdwelswm epogq SwinSSuswm E[04 JEqUIaTTT

vep deySueuaw “redwsiaur ‘ejoq dejSueuat wEp uEp SUInEEusw

redwapawr qipsads §EI2E 1EEWIQUNOY WEP TSELFEL ‘deqSvenaw

. Suena) nung wep Hodwo(ey WEER UEMIR] “IINPURE ‘reduara

(8¢ - e TPy mp Ep qieq wednn wepedepuam JIpp BUesag BTG IR

POGAIPIOET Jodwoleqiag wEp 1SEUE),

"EHERE[ nele  weSuesedizg  Jenprupu ErEdas  ClaYsEq [0 JEQIHITAIT

(ung [og weurewRd B[og JEqMSULT wep ‘EmAsEuem uep deySvenaw

wng) ¥ ‘dejEwenatu ‘mdwejaw lEjoq  {EQUUSUSH ‘redurajam

ordirsaayg wep dejSvemew  Cmdwelsm epog SwindSusw TEETRIC IO

\pg wep dejSuemew  Cmdwesm Cepogq deySususwm UED ISELFE), e
Mdd
Telefag TIHE AL uep 719 ‘1

pqumg | seyory | oobved uerefefaqma,g sapeayy yoxoq uajepy | Jeseq isusjadmoy

TEIN

96



(

08 -¢L )
pnopwEY
“EpEE[
(unp
nong)
Hord |
Ty Ipy

) TOFT
S bue b

“UnE e Bqe-vqR UENIRdEpUSIT YE[Alas IIpURS
eimjodwolsy 2 UEp WEp ULEW _E[ESusm
wep  ElEpdwesmw ymun  Swsem-Ewzem
yodmoey 2y Meqmey jodwojay mosEue densg

“TUIE WEp BOE-BOE FENIRdEpURIE YE[12E
we] jodwo[ay 39 UBp LEp USIEW _IE[ESu,
wep  uefEpdmem ymwn we]  jodmopey
2y Sunfwnyiaq yodwoley wedfwe  densg

[EVOTSIPER
IBJE TEp

-2y UEWElR)
TIUET[IL, “BATodmolay e weEnap MMEWEMM%MM
BAg TENs3:  ¥EIRE  UENWIpErdwesw  Sumn-Suelnrag e[oq deyEueus 124 B
wep oy g eresas ot epesad denes mn yodwoyay ueep 1] UEp [ iESEQIEq
_x. w_”_ﬂ {EAUSIIS2S WEP “B[Oq [IO{IINSTH UED WENIEd ]2 ‘e Tediaa aﬂmmﬂ_ qyrsads
-mm,._m..n_ TSETIIROY Wep 1sELres yodmoley elog deySreuam TSRO JEI2s TEEUIQUUOY
— wep redwajaw Jodwolay yoqwoo ‘Fodmo[ay ewen WED ISEIES, e UED TERIIEAL
Eﬁ.n - (eftayy |wpelmew ueiew) 1Islem UESUap Tenses Jodwolay ejoq wepuyEIdweyy It
.mm.nmu._.mh afan)  |(€) 230 welep = WIp IBEQWRAW PP EURsag TAOITSTE e
(Bazs A _ S — [EUOTSIPER
ong) qrEd TEqgos wenremrad epoq dejSUEUR wED .mmnﬁﬁu.m aEJE BEp
0rd | T iojnwew ‘vexredius(at ISETIQUWION UED ISEIREA o rewren e|  EWEUIADAS AN
Hﬂ._..u.uM T mw&ﬂﬁmm#um % |e1oq [MnueT WEp UEHIedS[aU ISR TEp sEIa Ef3an » P ISEHRA g e
L (mesEEnmad  iprren tejog deqSuenew wep redwejem qpsads - _ EPd =
) LTOTT R - : NP EAEDIR . deySuenaw 1ESEqIag
) o {ereE 1SEUIQUCY WEp TSERRL SUEIHR] ISR S de
= BEEED Ldl6) | snnuaysal)  |ypeSesad WED TEETHIOIT WEWLAGAI P BlRsag erms eliay o TEP redurafans E._mmﬂ_ i
R ° TENEIAEUR] q TEETI IO JeIaE 1TEmgIoy
Bag | enmerag {euml) seygrIodg UEp IZEIES, e TEp 1SELIEA
mpioy B X¢ dexyig e woys3yr ueaelepqmiag | wpdEKg . Mequos TWEEWRI ¢
3dd
Telefag TOEAL uep 7 ‘1
I e WETE[IUS ueaelepgma g e yoqod LIERY Jese(] 1sualadurey]

1IN

97



98

YRI0T wememad oo wEnynd  wEp  puoipyong -
WERHATNE g ﬁﬂ_..mi werncind  pmmysegl wemgnd  Hepuad,Suelued qm..ﬁﬂ%ﬂuﬁm
{ - = AUO) |epaae ipumyyorg mend wep preyssgl wepnynd _ e y
I o 7= : . ' Euefued sasas
POGAIPIEY AR yapuad Suelred suuss pumyyong weinond wep S
- . T |pupysqf vepnoind puoyyorg wepnond wep Hepuad FEETHQIIOS
TEUENE[ d - UEQ ISELIES, e
(eams1g mw..“ WEIRH 2 arms  pumyass)’ wenynd wep jepued spues SEISY B[ . o _nuw_._m
nxum;,_.qm (veseEnuad uoyysog werngnd wep Suefued st proyasg) inp BiEorag ﬁhq_nmwﬂmu
(1o o WEP  geroond  wep  Suelfwed spues  jipseds  qemed o - 1 ;
OrdlrErasyg _.:m.w 6 ) m:nﬁﬂmm..d_ ISETIQUION Ep ISEIEL UENIYE[SNE WIPIp Euasag e | PWES EOAY e Suefued s1asas
=pe o UENUElAS U] q . 4 TSR LUOT]
J'8107 | enwapag {reunl) SEIHRIONS o UED ISELIES, e
WEILRYNS B X{ dexqig B (Fupwewe T sayveadoos) fimeadooy uerelepomag Wy . sy Suennyg
werelejaguwad mpE P uep
sasond EwElRs TEpEp i ewssad meleraq qEEly
-selay Eley wep np edieasad
‘ewms  Elizy  Csepampods  Cwyditp oEpm-rEpw
eped wENwENswRem Sued C‘eueyrepes uewEmmiad
wEERp 24 [EqEos wmemrd ejoq deySurusm
uEp Ny Cwejredma(amr rsEUIgUUOY
WEp ISELFEA CEJOO [OOjNIUSG UEp wEIEdmalam
EEWIOY UER  TSEUEL  CE[oq  dEXEURURM
wep mdimepain ypseds ¥EreE mEWqOY UEp
IEELEL SESN) UENOE[G BQOOTSIE {IPTP ELRSag
NS LEp [ENEE Tndue [enprapu
BIEIRS Neq wedWn EBUAIIUSG MIDIP ELES3 e
3dd
Tefepag e uep 719 ‘19
e e UETE[IUAJ ueaelepaqma, g e Hoqo g LISIELy Jese(] 1sualadumosy

TETIN




Hepu=d

wepnnd  yepuad Suelued  saaes pumpyopg _
werngnd  wep  puoyseq uepoind  pumgyong swelued s1asas
wernoind wep jepuad stames pupyssol wenmnd L |
wep Jepuad suues puryyorg wepnynd wep Swelred UED IEELIES, e
sugas punyssgl wenond wep Suefed siases A B
qipsads {EISE ISEUIQIUOY WEP 1SELEL YIRS we[nsjnd
TEPEUHIEY S0y
‘Tese Jodwojasy ep epagiaq wepnynd ©
Suel smBvemnng wewewrad  Fimseds  jemRE Fapuad Fuefwed
TSRO wep senEs eleradmat ymun yeduay SIATaE
nueEs-nweslzq ipp Bpssad jodwmoley ErEDag mmﬂn_.ﬁum
ngasiz) Jodwola WeEp WE] JIpp UEp ISELES, »
epasad 158g JojeTpe eEeges weipeip 1edep Heg Puoiyang
yige]  wendwEmey mnusw Sued Ipp BuRseg we[nnd
‘TeTwEef ﬂ?&mﬂﬂﬂ_@%
wemesngsyq depeyrsl  sTyEUmINgLG  wEUTRTmrad rEmqmoY
ysows wepnnd wep pumyyorg wenynd eyl m2p H.w,nc.mw .
wemngnd  gepwad Suelmed  sages pumpyomg - .Tﬁ_n
vemnand wep prsyeig) wepnsnd “gepuad, Suefmed qﬂ.ﬂzw oo
STAIRS .muxuh_...,h._.uum_ wEpmnd  wep  pwyalg) yapuad ﬂ.ﬂmw
(9g - 8. TeY) wemngnd puryyswg wennd wep Yapuad snges reEmqUIO
PROIPEY] iy aay qﬂ..u.uﬂ_”ﬁ wEp Jopuad suues .....mﬂ.qﬁ_unﬁm c.mﬁ_ %m.rﬂm..w .
EPERES ﬁmﬁnummnﬁ wep Suefed sigss Pradof wepnynd puys40f
“{nung wep Suwelued SIAS3E qip=ads {erRE TsEmIqON wennd wep
ang) 3 WEp [SEMEN EAUMENENIRRY weNse[=lustz munm wopuad suns
Qrdirrasyg inmwp weErelEpqueed wnlages mng synnsu TEETFG IR
Epg odwopey verSequad wESwsp TENSes ‘SSUEIN|NG UEp ISELIES, e
Mdd
zefeag e uep 09 ‘19
e . UETE[TUR ] uege(epagmag e Hoqod LIegy Jese(] 1suajadnrosy

BN

99



“sE3a el1ay wep “mp
eieorad ‘ewms elfIey Csepangods wipdip Epw
-TE[TE BpEd URNUE{aUST SURL TSEqIpounp vl
wergeiad UEEUNSSUSE TESUSD TURIApas BIEDSE
sEEuEIn[ng wewEwrad jimsads el mEwmgmoy
UED ISEIEL UENONE[ITU BJEDSE IPIP BURS3J

NS TR0 15Y=107 weSuap TENsaT SIS URIn|ng

wemremrad  yromer  wepynd  uep pumyyong
wepngnd  mmesyssgl wepnond Cxepusd Suelwed
sages puoyyswg  weEnd uep pueyaeg)
wepnond  Cjepwed Suwelwed  swges  puopyang
wepngnd  wep  puoyssgl wepnoind  pumigyong

wepnnd wep yepuwed spuss puoyssg wepnnd
wep Japuad snues pupyysrg einynd vep Suelued
sages purysdg) wemnnd wep Sweled spuss
qiprsads ¥EIeE 1SEUIGIION UEP ISEIIEL UENOE[SL
Foduio[=o] NEJE WEP NPLAIPTT EIEJSS {IPTP BURS3]

"WENEIZE WEUE[ES EPE
eqqede ung yapo 1592107 WENIAGIP WEP 1SEMEIR
Hipip eu=sad R[C UENNHE[P Suei ‘srqSuEIning

s s wepnnd
UED PUOLYI0G

wemretmrad  yromer  wepynd  uep  pumyyong werngnd
wepngnd  wmesyssgl wepnond Cxepuad Suelwed Tumy gl
sages puoyyswg  weEnd uep pueyaeg) werngnd
Mdd
Jefepag e W uep 709 ‘I
e g UETE[IU3 uerelefaqma gy B Ho¥o g LIBJETY Jese(] 1suajadmoey

TETIN

100



101

RNEE N ] e TETnHnd TEETG RO
UBp PMUYODG  pubysaq)  SIAIRE JADIyOUG UEQ ISELE A,
wenond wEp pyyorg punysdl s pumyadol Py sog
wernnd wep Py s PRy S STAIRE PUDyIng wernynd
wennd weprarysLg) wepnd puryysng S1ades UER UL
uep puoysdol sges §irsads qEReE TsEwguIo g el et 2 PN e T
UED 1SELIEA FEEN] UEXOME[2W (ofE[ag " Jewesuad, FIATAS
pelmaw Sues vders wep | nyeped., wpeluawm ey TERTIG IO
( emepad Sved eders sESm 1SEqieq NP EURS3] UE[ 1SELE
601~ 98°Te) TE[EME puntjzaal
PROFIPIEST wESu=p undnetw weeme edue) Jreq sisod reSeqraq uepnnd
“BENEL weSuap ‘elow o=y wewrenrad yroner wepnynd wep UER P
(rng gy sng gramgadol wennd  pumyyong puryeLg) Iy ong pumya4o)
wng) ¥ SRS oy ang prayaLal wepnynd FReE
Ordsasyg UBp PUOEyoDg  punyaol  SIAIMS  pUDWYIDG IEETqIIo
Epg wETnANd WEp Py a0 pumy Lol S1Ates el UER ISELEA
VR10T wennd Wep prpyy o Pl alol SIS PRy a0g ,..H,_.n__.m..w..u.um
Rr— (2021 |einand weppumiyaio) Tepmnd punyyopg Sases Hmﬂ.._uﬂnm
¢ - ) AN |wep pupysio s1ates ymsads yeied semgmoy wep TEp puoy240)
AR (EmEL SEEMD JOJENIPUT WEp yEwdRd 1su=q Sued wepnnd
POOTIPIET] . memmnie) ol ferad TERIRQOO]
i 5  |(emys yaom pusprys) elmy mequiay peferzdmem reotre
o EMMUEIRST T (uep ewewsl weSuesed wmEsIag qIpTD BLESeg fEIa El1 « WER ISELEN
(EasIg (ueseSnuad i o ) Py sog
wing) 9 uep .n.mn._mﬂ.ﬁm_m B3 10 WEfMEAp Suel ueSuap np B{E213] SIAI2S UED
ordimaag | (drg) | sqmusysep) |FEMSSs weSuesed wepEdepusw PP EpEsag vues efiay] » | PUOYBL0) STATaS
=P u wENElRSUR] g . TSRO
Jg10r | Emmauag {rewnl) sEgnIods . e[ ISEIIES, W
e X{ deyrg e yosdisay werelepogma g mdiEng = refagy sta
Mdd
refepag myEsy wep 7 “TDT
Iaqung 1seorY WETEIUAJ ueaelefaqmag R—— Yoo LIAIEy Jese(] 1sualadooyy

TETIN




( - T . . - . S — [EUDISTPET] NEJE
poopey o (1 e e | s
EUENE | FAPEE JRpEES HHat . 5 venremiad
._.,m.#ﬂm. mw.nmﬁmuHEum “|3erEIse IEYEUC] USQUUSTH WEEWSD LIt Asads se1a BlIog EHmmeﬂMMM“M ' ﬁ.muntm_u_
=xumz,_.£ \UESESMUSE  ypraf msemqmoy sESny JopEwpw uep qEmRd mpeiEarg »|  mequswm nuﬂmm.u redua
o o UEP  rsiraq Sued (mseys yoeygfes) impues eeyred o = i ed
Qrdirsrasyg Larol | synueysag) requis] wElepdwsts Wep BWNSUS PIp BPasag  e| TS EOSY . UESTAD IS uEp “Jedmo]
=Ipg u wenyEEua g g T ; a EEWQWoY e (el ueel gsads
)°8107 |enmwepag | (jewmi) sgiods sy | fesed rsemquoy
TWEUHRAYNS B X7 dexrg B {y2ayafiag) Ly esyLag uerelefaqma g wdiElg « | Sunqmeg e TREBMWIETA] £
wereferzqmad e W wep
szzoxd eEas TR(NIp PP euRsed relEfaq [ISER e
“sel1ay eley wep inp edEard
‘ewres Ellay ‘separpods ‘wmipdisip wEpU-TETU BpEd ST RN
VEUENRUIW EuEl rsEfippounp Suel wemeElad UER PuE
WESUsp EWEERpes wEWEWNRd  Huag WEEp iy o0 G EuTl a0y
elow sw=1 wewewszd qipsads qeRE sEmgOR vepsind pun
UEp ISEMEA  SEEM] EQOOWRTH  IPTP ELRS3g e YOG, PUDY S0
NS LEp BgE-EqE ) .ﬂ.uu..m
T depuats gejalss verad NUESIaq PP BEU=E:] # FEEHEOT
UEIECE] el ! R Lo d wEp ISELES, e
“(el12y requua] veSuap TENS2E HEPT) P
weqeesay 1pelIal il vednsEw UEqLIAqUISTT BIas yyong punysdo)
‘emeEuaw JewEsSuad wep mEszad mes UE[RME wepnynd
weSuap vndnew vefeme edwe] yreq rsed reSegrag UEP PUD
weSuap ‘Elew o= vemewsrad oo wepnnd wep Yy 90 PUDY 3400
gy g sl weinind puoyyang gyl STATE
3dd
Tefeag e AL uep 7179 ‘19
et R WETEIU uerelefaqmag e joqo g LIJELY Jese(] 1suajadnrosy

TN

102



wereleraquad mpE 1p uep

sesord ewees E[IR fIp Euesad mlefRq psEl
it epasad yalo BIEDOE UEp “MpUaS

esuad FEQWS] WE[ED UENEPSSIp qiEq wEdmn
"TRIAY

el1ay wep ‘p eieorad Cewmes elray Cseyanrods
‘mpdistp  EU-IEpE  Eped  UENUENRUSE  SuRd
‘w01 X + el gndwewanr jareiss, Sungues we)
mipreads ¥e2E EEwqInoY WENI{E[ATE [IpIR ENatag
WIPUSS 1P UEp (yA0gpes) STl ) IS
erenas Wieq uedwn wepedepuatn Jipip epasag
“IIRIELH [IUN[3E SEIUN

25w eiusnisles wER{AWR(] Eweped Ueessd
TeqEy SURNEUSIE SOUEY ENE wnjag el wep

yrmyl sied

(1s1 ‘{(12e152 [EEWO] EWNISUSIE WEp 1IAQINATN) EOPaT INIEMWEIE UED
- 7T TEY) Nmur.m.ﬂm 2] wepn e ”Hquﬂmwﬁmmﬂu.u% EXET ‘1378122 JEFEU0] ——
TPy (rawis) wwmpad uveyessE resenfusw UE[R BN EWAIATAT —
ﬁn_ﬁwﬁ - “essad 18 WEINLHISG ETEI2E (HEDT NEIE JOIENIDT QAT 14T ] i
“EHEEL ENs3E)  IMpURE  BAUNE[NEYISGEN  ESHUSTHAT IEETIOY WETIEL
_HE,:G WEp {E}RE SEEM] UEJNNE[AW PP EMesag J3IEIS2 JE{S U0} tesEqIRg
g A “puas esired mgma] BT WED ﬁw_mw..ﬂmuﬁ.&
QrdirErasyg eped epe Swel mdimgEp wep megquweE weSuep IR LT uep Jedwoy
=P (ef1e  |rensss qersd uveynyEjswm BgoOuWSmE WIPIP EMSSag Emqmoy o« | ] weEl qsads
J°810T Fafun) “JaJE)ER, SUNQUIES LIE] oy SRS TSI 13TE1S2 1EEU0] qer2E 1EWqIHoY
TETITE " yuqErd |wep ClerElse  JEYSUO]  BLULISULID  CLIBQIUSIH EWAIATAT wEreEsdwEgy €
3dd
1efefag nfeE Ay uep 779 ‘I
s e UETE[IU3 ueaelefaqma g e Yoo d LIAIey Jese(] 1sualaduosy

TEMIN

103



THEIAED SUECSWall UENIUE] HEJSS WESUEp wEInfire] qERS
‘wre D mdiusle We[EME Suemnfue] qers weEusp qmmcmv ‘e
werEr mdwelrw werpEs medmepmw wmSusp redwaEm
UE[EME (TWEF{ED FECTUS[310 TE[EAE UESUSD THER{ED “wEEME
fueBewawr qipzeds HereE  sEmgwoy  Sueln ‘e
-Sueag EFEISE wENEHYEdwET PP BRRsag o
“Fipip Bpesad neje wmE yaio weqeseradip “requues EEMQWOY e

(zo1 merefeaqmad o mpEEm wepENIRdIp weyfue] yesed
-reT Te) yer=1 Sued ‘werger sedwe] wenfue] jE1RE weSusp weSusp “wrErE
LET T ‘WEMEDY EAW[aw WE[EME WERED SUEZITHaI o m—
ﬁnﬂﬂ_ﬁﬁmm ‘wenlue]  jerReE  weSwep CwerEr  redwelam J——
.m. L ‘mE[EME SWEINIUE] JEIRE veSusp URR{ED Feduralai muﬂn_.ﬁ.n_xm .
(g ‘werer edweEm UEEUSD WE[EME CTEINED e =
nxng) - el =" uErnfuE] jeses
gl H mdwaew weeme weSusp werEr SweSawam TESD e
OrdlrEraay Hipsads ¥es=E ISEWIqWIOY BQOUSTE {IPIP EUEEag . Hmmﬁh.ﬁm
=Ry Fprp epasad neje wng weeSerad H...mﬂn_ﬁmn_;m .
J810T (elsa undnewr ‘reques wemlepquad opri mERT o S.mj.m..
"UEILIAYIS g DFJM qreq ‘mwenfed Jedwa] uenlue] ¥erRE weSusp HQENH.ME
O - E A ‘weEnEr mdws(aw ur[EmE WEDE: Swedawmam =
._ quqeErg ¢ T =] = 3 TSP UE[EME
PGP = < wEnfe]  qeled weSuap  wEREd redwmara JEmqmOy .
“EpENE[ 4 _|wereme ‘wenlue] qeraf weSusp werieEd redwmagam P
-fem EPOTEREN 2 oy edwajem mESUSD UE[EME CTOEINED TR B2« e
(Bmsg (weseSnmad Iy - o redurafawr
1ng) ¥ sedumarat UE[EME UESUSD WELEY SUBSIUA irp BAEAIA » ——_
Sy (aro) UER  lqprsads  weeE  wewquwoy  Svewmer  mepEm o - ..
Ofd\ERT dr9) m:nﬂﬂmmu.u_ weeSerad UED ISETGICIUT NEIGTATSTE {IPIP EUEEag ewes Bl1ay o | TESUSP WENED
=Py " WENEIRET=] q q FuEEatmaty
18107 | enmearag (el TEJYRICCS . IEEUIIIOY e
e T deig e opuemoy] uereleaqmag wdisyg o« | rmeaqe ) sedwa
3dd
aefefag njEs uEp 71 ‘I
B e UETE[TUA] ueaelepgmag e HoqoJ LIajey Jese(] isuaaduosy

TETIN

104



WESUSD EPMO{-EPY ISEUIGINON WED 1SELIEA IUN[2E

EPIL-EpTL]

POOTIPIIET] e !
p— I FEI] SRILATIE TIUn]as UEp TSELRE,
(umn nEmEEwew s wep ‘Fodworay uwndnew npraspur UERE[e wESuap
o) W BIEI2S JETIE HEOURd WE[ED UEE[: UEp ‘weEBuEpual weSuepU]
. ._;nﬂ,m. ‘mesTEvE] E[nnd ‘EpnojEpny ‘UeNER uedumap “epn-epOy
Ordl=iasg weSuepua) ‘Bpoy-Epny ‘wEsrjEwe} weSusp wepnynd ISETQIOY
18 : o - 1EEW -
u_.. ﬁ_m ‘epno-Epr IyEdEUE] Ejod weSusp Epno-EpOY UED ISELFES, e
.c.mﬂc.wEr. (elroyy |TEUIGWION UED ISELEA UEJWYE[SW IPIP BRI e wesTETE mpERq
.Qnm 4 nfon) |, FERREJEES eped TEONEp nm.ﬂmmu ern wesuap wernoynd Tuas qiyrsads
O L] 3%.& suel “Jeqrs Heowad TUE[ER UENE[R TER ESEpTa) “epny-epmy qered semGmoT
POGIPIR ] i ‘TESIEUE] TE[nnd ‘Epnoj-Epny UENE[R UESUmap ISETQIIOY w.mﬁ ﬂ.mmc.m....
TBJIENES epdweraey o WeSwepTa) "m..n_nuﬂum:ﬁ:um .”u.wmﬂmﬁmwummzmﬁ_ wepnynd _ UEP RN o | pewerdman o
(eastg .ﬂm.mmmmzﬂm.m ‘epr-epry  yeSue] ejod weSusp eproj-Epny sesa] Bl1ay » uyesEu] TEE N
ﬂ..,.._.“.—m....._ | wep TEEUI IO TWER ISELIRL UWENLE[2W P Bl2s3g g .m..m_wu..nm.m” . m_”_o.n_” ._u..m.w.n_m_mu IpE[Rg
ordiEed | (dro) | syousysag) pures liEy . Epo-2pmy Twas qyrsads
LU | u wEnyElasus g q g TSEWTGUUEDY JE1RE 1FEmgImoY
18107 | Enwanag {Tewnl) (Sunimap| SHHIHOOS o E[ ISELIES, UEP ISELEA
e i Xz dexig e |pasvg-wia]qo4d) ye[esepy siseqiag ueselepquag undisi ‘HIpERE TEMETIETA {78
werelefaqmad FHE 1p UEp
ses0rd ETWE[aS T[NP WPt epesad IElE[aq SEH e
TERERR
eredas unE wep epumia} undnewm  SunsSue
BIED9S IEq UEAIGN EWULSUSN {IPIP EURSJ e
g yepo weqrreqre Svel wenps
WEp OPUEWOY UESUSp TEnses wemEr redws]
WEIN[TE] JEI2E UEEUAD ‘WER{ED FROIHI{a1T TE[EME
3dd
Tefepag e wep 709 ‘T
et e UETEIUAJ uete(epagma,g e Hoqo g LIy Jese(] 1sualaduosy

TETIN

105



“selaq El1aq wep np Bdarad

‘erres elrey Cseppmucds ‘mpdip repro-repn eped
WEUENRURIN SURL WENUES IR SUIES URR NPTATRTT
EFEDSS JE[IE HEouwRd WEED UENE[R UEp WESUEpUR]
‘WEST{EUE] ‘wEjngnd ‘EpIO{-EpID] UENE]R UESuap
wESUEpHa] ‘BpNy-EpNy SUESIEUR] vESusp wETnynd
‘epny-Epny SyEqSwe] vjod wESwep Epny-EpOy
TSRO TER ISELEN UENTOE[SIE I EURsag
Hodwoay vndnew

OPLUPTH EFEd2s MU0S [Ya[0 NEWEp qieq wedmn
wENLRGIp ME[MeE poip Ewesad wedessE yunpag
NS Yo weIRgip Swel

TEqRI0Y UESUSD TENS3S JE[E jEousd WE[ED WEE[R
UEp ‘mESuepwa] ‘WESIFEUE]l UEjnynd ‘Epny-Epny
‘wEqElR UESuep WESUEpUR] ‘BpIO-ERNY SUEST{EWE}
weSu=p wepnnd Epnyg-epny yeNsue] ejod ueEwap
EPIU-ERIL] ISEUIQUICY UER ISEMEL TENNCE[S
Fodwolas NEIE WEp OPLAIPUT EIEJSE MIDID BURSag
TEERS

UENN{E[ATG WE[ED UEYEESS Epe EpqEde wnd
Y210 192507 UENIIAQIP UEpQ ISEMEND qIprp Bpecad

Yao WERNNE(p Swel En: Aeoved TUE[ER UENE[R UEE]3
UEp ‘wESURpUmRl UEsIEwE) ‘uEnynd Epny-Epny uEp ‘TESuEpUs]
{tal ‘UENE[? UEEURD WESUEPUI] ‘EDIC]-EPLO] [TESI{EWE] ‘WESTEUEL
-£0T TeY) uesuzp wEpnynd Cepry-epny  yeyswe]  Efod ‘wepneind
3Mdd
._..MH:QM _“.M_—M..”“ UETE[IU3J ueseleqmag ﬁuﬂ”&”maﬁﬂm oo LTy Jese(] 1susladuroyy

BN

106



TEEWIPIOON UE[ UESWGEQIGISEod WEQEIHIAY
‘mepedaoey  mndiew Bwel  wepdwessey
weSu=p pExral Euel wewsel wemSngay weyme|
WEp ‘wENgUa[a wep ‘wesedeurad weyE) BAED 1010
WEUE] EAEP ‘wEIEN}SY (undiew Suel ‘wElEyesay
WESU=p pENEal Suel wewsel wemSngay weyne|
FuEna) ung wep “Wodmwoey WEER WETE:] “LRpUas
WP UEp I[eq Uedwn Wefedepuats PP EPAsag

{(TSEUTpIOO UED
WESTEqUIAEIY

EUEIZ25 EIEIDE

P . - : ; wEndnreiaiey uep
,.,_.. _.wr unuﬁnﬁmgﬁp nEgE m.nmmcdmm,&mﬂ.. _mzﬁ.r,:ﬁi _cdsmu:mm& S
-CE1 TE) EFEDSS “ISETIPICOY UEP TEEURqUINSSIY WEYEIW]AY TEjEdaoa) N
PROIPIEY ‘meyedaoeyy mndiew Bwedl  wepdwersey wepduEIseg wEL c.wh.dmnlmi
“ByIENE[ weSusp  Emre) Swedl wewsel  wEREngay wESUSp WENIa - )
(mng WEWHE] WEp ‘wEImualey wep ‘wesedeuwlad wEYE) Fued wewsel - Ehu&]ﬂﬂi
mwng) 3 EAED Jojo UEWE] BAEp wEIEMYRN -Andiam Suwed WEFEENGEY Hﬁnﬁmﬁﬁum..cmm
Ofdla m”m ‘WEJEY25aY WEEWRD JEIe] Eued mewsel uerEngay UETIET E.Em.n.i
‘ ,.fﬂ%ﬁm UEMHE] UENNE[SII UEQ EBUOGA NIPIP EPEsag (wermualEy wennsaduad
u_..mau odmolayeg wep ‘weredensad TERHREIdWRY O f
] - (elay ([nER weEuesediag [ENPLULWE EFEJSE ISETPIOON UETEL _
TERLEONS qafun)  |wEP ‘WESUEQUITIEAY CWEUEIWaY  wEjRdaceq EAEP “J090 TEYEL BTSN3 BIEa28
O - e Jﬂ...#.m..ﬂm mndrew Swed wepdweraey weSusp weqsa) Sued eiep ‘TEEny=y) Hﬂﬂighmumuwc.mﬂ
POOAIPIR] © g |reewmsel merEnqey weqne] wep ‘mEIMUR[RY WEP UEIEE5T UBEGRET] TeaU=p
“BHERE] epduwesagay 2 ‘mesedemrad wEYE] BAED 1010 UEWE] BAED ‘HEIENNSY N WESUSp WENIE pEIal ﬂnmﬁmm.ﬁ
sty ._H.c.mmmmznm.m mndiee Sued mElEyesey  weSusp 1Nl ERIERNE ¢ g mrewsel uerEEngay
nyng) 3 wEp fued wemsel wEmEngey weyne] Suee) 1IRlEW Inp BEAEIIAg » werefugay warodmoy
Ordismayg (drod) sipma) sa) WEESEIRd UED ISEIIIOITT ELANSWE HIPW BLIRSRg purzs 25y« UETHET ueEuequauad
s w u.m.ﬂg.ﬂmm:mm q ’ EURILIIPaS welsod
N P sEugeds . -
18107 | E=nmmueg {Tewml) ueyne] mersoad wennsniuad
UEIHIRYNS B X7 dexig E yynures uerelepqns g WdENT ueunsniua g e L
Mdd
Jelefag e uep 779 ‘14
et e UETE[IUAJ ueIelefaqma g ey oo LIAJELY Jese(] 1suajadureyy

1IN

107



wEIR[E[2qUad INHE 1P TED

sazord ewreRs ENp qprp ewesad releraq sl
g1y Bliey wep ‘mp eiecrad ‘ewes elrey
‘sepprpods wpdisTp CTEIG-TENT EpEd UENIENSUS
Sued “IsEWIpIOCY TEP UESURILESY WEYEIWIEY
‘mejedasey  nndiew Sued uepdwersel
weSu=p  yEmiel  Sued mwmumEl  wEIEENgeR
UEYHE] WEp ‘UEIUS[ey wep “wesedeurad ueye)
EARp 100 UEWE] BARp ‘TElEONey mndram Eued
‘WEIEYRsay UEEUAp IENIa) Suel mewse[ ueeEngay
WEHHE] JElE[aq [1eeY weXEEeIadmRIn HIPIp BURsR ]

aefeppg
Iaqumg

e
ISEOLY

uerEua g

ue.ae(efaqmz g

dd
uep 709 ‘I
IaP{RIEY]
TEIN]

Hovod LAy

Jese(] 1suajad mos]

108



wEEE[Rquad TIE 1P Uep

s2s01d BTWUR3E TE[RAP MIpWp EURsad mlE[aq TRl
TERIEETY

EFEXRT TUNE LEp Epunue] undnew SunsEue]

BrE2as NHEq uedmin BWLSUS NIpIp EMIERg FEIE]
‘s g2 TEqLRqIp wenas Jirsads
Sued wenps uvep opwewoy weSusp Ensat TEyUE] SELALSE TIETER
{ s#7 WENas Sunua] Sunsa] veSvap SUEHElRq o Sunns [oRuosI=] TEp
o ‘Fumua] SwnE wefusp wedap o SunnE HueEpag ‘Teda) "uagstsuoy
STTTE) 29 EwnE uweSusp wedsp = SuNnE IFETHQIUOY EIBI3E BUEIODRS
PHGAIPHEY SuE[n-EuE[nIag EIEDYE UBRNNNE[SW FIPIP EBPREag HesRE URIEyEURs
”m.fHﬁH e epesad neje Juuaqiag
_HE,..:U nmE yojo weyEsEradip CrEquEE CuemrlERqmed mEndmEIRay
R opin  miERm  wegeqqiedip  ge(s1  Suel SSETIGEOY
Qrdlreraey uﬂﬂm.ﬂ nm_.m”mmw mn._muﬂ mu..ﬁm.ﬂ UESTAp mﬁm‘uﬁﬁmm Summay TEREIdmR Ot
=P 23 Bwns Svnu=] Sunns veSwap wedap 3 Swns - =
18T0T ‘Fweqezq =y SwnE weSuep uedep 2y Sunns SUHUS] HESLED TEUE]
TEmIAYNS q (elay IEEWIQWICY UEONE[SW BQUOGAIE IDWp ERIEag mn.m,uﬁﬂmm wenas Jiyisads
( - g Anfun) e epesad neje _mwwﬁmﬁw.w SEJTATIHE TE[Ep
COQIpPIaY u._ﬂﬁm “.Hw ﬁhﬂ%&u ﬁwﬂﬂ;ﬁﬁﬁnﬂﬂm.ﬁmﬁﬂ " Sume . _Mhﬂ.ﬁtmuﬁﬁ
..MWMHM eI 2 | arnmay ueduep Sueyejeq o Sunns ‘Sunue] Sund sEraq ltayy o | STWIE DESURD m.ﬂwﬂmﬂu Mmﬁﬂﬁx
o (weseSnmad | = oo s = o i wedap = Surns - TEqRpas
0] . wesusp wedop 9 Sunn3 Sueiepq 2 Swind NP EAEIIR » HeI2E UEIEE TS
Ju DA . TEP  lueBuep uedep = EunnE memquoy Sueyue) e i d HERIWON T i
OrdlErasyg (dra) STNa) wu_nu_.w_ werdeiad wEp ﬁmm‘ghu.ﬁ: .H.mﬁ.,ﬂ_..mﬁwﬁ TpIE m.tm.mmm” BLIIEE _wﬁ._".m.M . W.u..m#.m._”un_. Ex qn=gi=g
=g ° wEnyElREUe g q : : : o Funns weSu=p wepdmeIaey
J'g107 | Enmwanag {eunl) sEygnIods wedap 23 Sunns pEceats betan |
TR B X7 deqig opuemoy] uerelepqmag mdisyT . FEETIQIOOY e e L
3dd
aele E| E| ¢
.E.nn”“ _“.“.M:.”” L U ER uerefepqmag .M«MMNWE yoqoJ LI3eLy Jese(] 1suajaduroyy

B[N

109



werlerquad e P wep
sasord BIwERE TEpNNp PP Epesad releraq preElg
“se1ay elizy vep ‘mp viecsad ‘ewres vliey

TESEqRE ISnm
weEuap eduE
(weqmay) Bwen
I{EE U= WEETa]

‘sepprpods wpdisp CTEpmW-TENT EpEd UENUERRUSE weUE wEp
fued ‘EwemIzq WeRE SEPANXE CHEIRE EWEN UEySUE] UETES U
WEP Yngm rpwes wesrumjad ‘weSuwe] wep wESwa] Jrumaqiag
. WEWLLE TEp JERRE ‘resep yEHSUE] ISEWIQINOY TEP Jye1aE 1sEmGmOY
WLE 1SELEL JEE[2q peEy weqESeradiwmety {IpTp BURseg w.mﬁ S
- vPTTEY " .mﬂ.watm._u, Uﬂm.ﬁm%.mmm.&ﬁﬂm .Hm.ﬁmum.mnnmh ﬁmﬁ ﬁﬁﬁﬂ.ﬁm&&.ﬁ I
PRI yngny rpuas vesrunjad weSwe) vep wESus] veunle _
ELERE[ WEp WEJ2E IESEp WENHEUE] 1SEUNINCH WED TSELFEA HqElzs ELUEN EIUENIaq HEIRE
(nng Sueus} wwns wep Yodmwo[sy WEEP WEWS) 1HpUas IEBIIATIOT SEILATIE WETED
mng) ¥ WP WEp JiEq wedwn vepEdepuaw QPP Epesag UERISELESN 8 wemEmpuad
orgsamyg .x.nmﬁn_ﬂuﬁmﬂ nEge qmmc.mmm&wﬂ Tenprarput yngng e
i Ereres BWESMRq jEiRS sEpanNYE e Ewen puas TEsunyad "
EIpg . L - nut ‘uesewEmad
B UEp TYngm 1pwes wemumjad ‘UESUE] wep UEEuI] TFEFIROT 5 P
. ) mEr. (eliay WETLAE wEP e Cresep TE{SUE] reEWIgEOY UEp ISELIES, e M.Emn.uﬁﬁ.ﬁmgﬂm
UEWEGNE q qufan) [EP ISEIEL BEINE[S WED PQOOUSTE JIPIP BUESag weSuE wep TESEQEE =01
O - e 3%..5 Fodwmolagiag NEE ueSua] mennie uEsTap,EdUE]
POOIPIIEZ] T g |wESvesedizq Cenprupw emoes ewEnlaq JEIRE WEp ¥EIRE (wejmany) e
BYENE[ epdureragayy o [SHEAE “HEISE ETWEN WEp “Ynqnl puas wesrongad cpsan el TSEUTGIRCT NI U u..mmzuﬂ
(masrg .ﬁ.c.mmmm:nm.n ‘mESUE] Wep UESUS] UEUNAE wEp HEJRE CmEsEp ) M. N UED TSELFES, @ TEULLE TEp
nyng) | wep YEHEWE] ISEUIWOY UEp ISELEA SURjUS) 1l mpeizddd o | gesep yenSue  |UEMSUE] URENSURI
ord(r=asy (aro) | synusysay) veeSesad wep ISEWUCIUT JEWLUSW JIPIp BPasad ewes 212y . TEEFIROT Jnmaqiag
=Ipg u menElREag g ] UEQ ISELFES, e | EISE 1SEUTQUION
13107 | Enmmiag {peuml) seygnicds TEMEILIAG TEP ISELEL
WEWENG B| X1 depig e qynureg vetelepquag WERT e | eSO SENAINY TWEMEWR]Y [§
Mdd
Jelefag THEAL uep 719 ‘I
e T WETEIU uerelepagma g e yoqo LINELY Jese(] 1suajadnreyy

TEIN

110



EINEFIIA HEJ2E
SENLATHE WEER
uemESmpuad

TED “URTIE]

Ut ‘wesEuEmRd
Je1aE yuuagwad

Tefefag
J3 g mImg

npe Ay
1SEOTY

uerEUag

ueaeleagma g

Mdd
uep 7 ‘I
JI3eIE]
TN

Hoyod Lazefy

Jese(] 1suajadurey]

111



"werelejaquad JTITE Ip UED

sedew
sesord EWrElRs TE(UAD oW edesad mlelaq [SEH e - —
TR wEqERE uEp
ereras wng wEp Epunusl undnew  SunsSuE] weSus] uyzIed
ErEdas Heq wedmmn BWULSUS PP EUAS3J “THEq UENEIRE
“E Yaro wEquagip Swed venpE wep opUEOY ounam
weSuzp tenses SunfEund efef Sweuas UEEIAE vexeied
R IEEWPICON WED “sEdeU [IqueSust weNElRE ‘weSua] FSEmpIooy
06T ueqersE ‘mE¥ weqersf CmounEm weNEIRE CmE cpden
ST weeuzEuad qrsads qEIeE ISEUIQUION UER ISELFEL queSusw
PoOFIpIEY Fuen-SuEreg BIE0SE URNONE[SE MPIp EURSIJ e weyesas wep
TEPENE[ ot epezad nepe rund weSus] reyEsed
(ung yaro wexeseradip Creques Cuemleaqmsd oIpLL S ——
wng) 3 el veEgadp yE=l Sued Fundfund eied : ——
Qrdirstasyg Fusuas weXEIaE 1ZEUIPIO0Y UED ..wwmmcﬁn_ﬂmmnua :.ﬂ.._ ﬂ.mmﬂ.m..,. .
=P ﬁmx.mh.m weEua] c.mm.mumm ‘TEq UEEISE OB weSua] (4y DEEQUIOTIRA
1 RT0T (elz3 weEIRE ‘e uE[euaEuad pipzads qeiad mewmquuoy wexesd weguep Jrquaq
emmng g zﬂﬂ.nm UED ISELEL DEYME[AW BGOIUAE M..ﬁ%..mtumum . b — wepep Swewes
( - = qnd ..E iy mﬁummmnuﬂua,:wﬁmnmﬂwmﬂm umMnhnWﬂmﬁw semquy 228 nyes s.m_mm
POATIPEEY E T n_...mp.m.ﬁﬂummvnbh %uﬁw.ﬁ.uuﬂuﬂwﬁ .ﬁu__.ﬁo.xﬂ wEp C‘seden UEP ISELEN, Agrsads yeed
EYERE[ dureIagay] 2 hes ST e, g sEIay By L TERRRIWAIY §'h
(et ENCGWRINY 2 | nquefusts vexesad ‘wedus] UERIaE T Ueess . eoerad meSiap
S (weseEnuad ‘mounjem weqelE  ‘me weensSuad  jmzads imp eEaIag . JE— (o TEEQmOLIRA
Buumn_ A i UEP  |qenf 1semqmioy wep 1eemEr SURmS) LR o B Hrwaq wrEpEp
ordisaeg | (dreg) ﬂﬁnﬂﬂmm..._.u_ weeSesad UEp ISEWIOITT JEUIAUSS MIpIp Epasag e | EWES B[y . Emﬁ_wﬁom Sumpmas .03
e SEME ﬁnﬁﬁwmﬂ%m K sgRods o gepsER) e | nges gepes gisads
ﬁﬁw._wﬂmﬂmm Bl =TI ¢ gum&m E opuemoy ueieleEquag wdisn « [ [Bueuny sepany | fesRE iRy §'¢
3dd
aeleeg THEA WETETIUA ] ueaeleaqma g Hnnﬂ.«..ﬂxmn._uwu HoWOJ LIJETY Jese(] 1suajaduroy]
13qung 1SEOTY

TETIN

112



Eped Mo DEAEPGN SEd JEE UEJEIG-THESELH
‘BISDTD TWEDRW-TURDRS 3 g eiumquresuad edy -
;ure] Swero undnes IHpUas INp
eped yreq yessep werpelay eped 3o TEREpUR
e I1E[E WEJEU-TNEJEWI ‘EISPI)  THEJEW
-TEJEW “3{J WeSu=p pnsjEmmp Suel edy -

mradas veelmepad unsnduew meSusp YerESEm

-_,. m_m_m wEfEss[RAma  Jmun  weyneEpp npsd  Swed
“16C TEN) ede ‘myElegp npred Sued ede ‘myelecyp Svel ede
PRAAIPURY EEINSE{Euew Jodwoey WEEp PP BLREag
“EpEE] —
(o nms g1
ane) EENpEERp weusp jedepusd yEnD UEXNAE[R TTE]
gl A UEp TUE[ESEW ISEAHUIPIEUS IPIP  BURER] Sueso vndnew
Ordlrrasyg ’ B o ~ THpwRs 1P
1Epg ) “H03%Ia) YE[ESELE TSEIIIE[{S Ut R
Y3107 (erpodopod UEp WENNWSTATT YIPip Euesad TSENISEIUATH 1Ny Eped Eq JesEp
. < wEp . TE] werpelay eped
c.mﬁhm.ﬁﬂm ! el1ay qnfun) ‘ure] Suelo undnew QIPERS LIp mﬁm_n. Suere undnemy Wy J WEYEPUN
O L : u._ﬂ...%ﬁm..i Hreq IEIUEp werpelay m_u.mm HMed veepun el upues mp eped weyredewayy 64
POOAIPUERT] T g [Hed TEEPUR UE[EPE RAUEWEIN UE[EsE]y ElRY HIEQ JRILIED
TBENE] epdweray 2 edway vep ‘yeroges ‘wepel wewms wpelm Suwed ssa el werpelay eped ) TTE]
._.,N..,.,ﬂm (weseSnuad ”.Hmﬂ.ﬂmmmx mmﬁmﬁﬂ 1edm=z] ....._..Ejmﬁ.:...v weTpEfRy = - ¢ J WENRpUIL Fueio undnems
nyng) 3 uEp JENg=s Il EUsTHOUR] WENGSE WENHEATSIL TUNSy INp BAEDIRT » e d B8 ITpuRs TR
ordrtasyg (are) | symmysap) pwes eliay o | FWEORTI-WEIE]Y eped qieq JEHUER
=Py " WENEElREUR] q g EIZPID werpelay eped
J8I07 | enweuag {zwml) (Sunwway| TEHOOS * | meomm-wmoRyy ¢ J WEAEPUR
WEMIRYNE E X deqig E (pasvg-wiz]qodd) yepesepy siseqiay uere[epqmag wrdisyq o« | Mo vETIREuag TWEYER]Y 6§
Mdd
zefeg IEAL wep 709 ‘1T
13quimg 1sEsjoTY UETE[IU3 ] ue.re[efagma g aoyyeaEyy HoxqoJ LIMELY Jese(] 1suajadmoey

TETIN

113



“E[ESEL
WEIES3[2ATR Jruun 1eda] deSEuep Sued =njos
UENUSLAT UEP UENNUSUAG LU0 IS0sp WEP
IERIoT 18eqIaq Yodmoe WeEp JIpip BURta]

“Hodwo]=3 TWEED
wiE] Suele Undnewd LApUas LN EpEd qIEq JEINIER
werpelas eped ye J vexepun Suejna) uerelepaqurad
mEeqizq  wEEuap TE[ESETH wEgEIawad
Enos Tefeqes UEWEUnsledp WOOUn TSEWRICIUT
wemndwnsuad  peEy  gEpeSusm g BLRssg

TEYNIwap Srel qE[EsEmr SEJE 130[0S
UENNIUSUAT §IUUD (WE]-WIE] UBp CBMEIS 0N3ng
‘apsqas) Jequms TeSEqueq wEp (wos) dasmoy
‘mEnEleEuad) IsEULCIW TEp BlEp weyndmnius
Fodwolay UndneEw IMPUEWE EFED3T MIPWD ELRSRJ

TIFIAp EURs UenyeleEuad URIEsEpIag
wEESI[aAuRd UESURqIUREHATE WP ELEsag
;e Swelo undnets
mpus wmp eped jreq jEingep uempeley eped
¢ d UENEPT WEME[RTH BFED YENEUEUNESRY -
JwEnniradip
JeSwes wie] Suelo undnew mpu2s U eped qreq
jemuep weipeley eped 3o wENEpwn ededualy -
JuE] Sueli
wndnew iRpuas NP Eped JiEq JENUER wEpElay

114

aeferag
J2qUng

nE A
1SEOTY

uErEuag

ueaelefagma g

Add
uep 709 ‘11
J3HEIEN
T[N

Yoo LIatefy

Jese(] 1suajadureyy




“se1ay eliay
wep ‘np ediearad ‘ewes eliey fseyanrods ‘urpdisp
TEpu-TEpE BpeEd UEjUENeuRw SuEl ‘Jodmopey
sy UEqEUnsEusn  weSusp  uemleaqumad
UBIEISSY WE[ER WE[SEYIagey ueisEiseideSusm
PIES-EWIESIRG fUnE  wEp PP ELRsRg

Femd enmzs sediened
selE TeEsande weyueRgmatm wns wep HIpIp BLRsag

TTEIOETP
fuel wemiepqwead sEIE IEXR[Al UBp OIARISH
UBNNE[ATE TUNS EWES-EWESI3G PR ELRsag

‘re] Jodwopay
uep wedeEEUE] URp UEYNSEIN WEXIESEplRq Eleg
nsey mpreqiadmet jodmolay wWeep JIpp BLRsag

oduopas elsay depeyra) uwedeEEue

UGG WEp fiAsaw U] Swed pipip ELRsag
“sefay wedap p Jodwopay

elay ey weqsEwesasdwawr  qIpp  ELeERg
“WEJEQIUHA] HIwag

wepep neye weeSerad ‘wereded ednraq jedep Swed
yodwopey ellaq sy unsniuats {Ipp EPRsag
“E[ESELN

weresafadued 1Enjos weydelsusW WIpTD EURESag

115

ELILICH |
d2 T

et XY
ISENOY

werEIua g

ueaeleagma g

Hdd
uep 79 ‘Ird
JAEJEN
T[N

Yoo LIatefy

Jese(] isuajadureyy




(wmp

yediuad weyeSsousd depEmiel qIsY SERATE

nng) 3 werad Sweju=] veEAwElRd 1ENQIHATH IPIP BEURSR ] - e
Ord(r=aey S = sty SEPATDE
sepa Hﬂ.m._rmma weqeSaowad depeyia) gy SEJIATE UEHNHE[ST BB
u_.. S (onodopod  |wered weSmep ypENIEl NUERNP wajEpq Eved FI5H SEPARTE
. mEr. uep  |TBY-TEY vEIEIED Enquuam wep Jeiuad geSacuam UENIEE poesuad
\c.mMEm..ﬁ._m 4 eheyyniun)  [THU0 =Y SEEANYE UENOE[RIE EIED UED IEQ Fepn epqede uegeSaouad
- =) quqEsg | FoR-HHE DEILESW e erqede JeqrE edwep 1eqrE Medweg depenIal gy
POGHIPIS] e ‘yopeiwad ﬁﬁ.ﬂmmmu:m_.m depetp=a] sy mmﬂ.m«tﬁm yoqefuad sepATE vesad
TBENE[ endmeiaasy o [FETIEISE IBEIUR IS SENATIE UETUREUS ) veyqedaouad g N
\Esis w&ﬁmsrm mndiew Suel Jomived veypSeouad depegie | SN EURN o deperpa PR ov
nqng) wep [TSY SEHANE werad Suema) ospia wESUERAR) INp BARIIAJ = IS SEPARE yeiuad
Qrdirsiaayg (ared smyreg sey)  |PEWESURIN MEIE MOYNQ EDRQUIAWE NIPI BURsad e | ey » .wﬁﬁrﬁ?ﬂ ueyesaouad
BIpg u wenyEaiuag q ) i IR depeqIal qi=y
JRI0T | Enmauag {rewmnl) SEHRIO0S » | ey sepane SEIRATE wesad
TUEILISTIS B HT deqig B yynureg uwerelepaqua g WA TENIRETIg TEWRMR O] €
‘werEleppqumad
sesord  weEEp  Swelo demes  mngimuoy
SEIE 15R(JRT UENOE[ST und wEp Mpip ELREad e
Feynd enmes wedined
sEIE 1eErsasnde weNuegquInm mng wep P ELRERd e
mERERp Sued uerleaqurad
dEQENIZ] UBSE[N UENE{OWREUS DI ELRERg e
3Mdd
Tefepag e uep 70y ‘19
SR . UETE[TUR ] uege(epagmag = Hoqod LIegy Jese(] 1suajadnrosy

TEIN

116



YEEROUSIE  {MUND IS SERATNE  UEHOYE[SW
EFED UWEP IS SENANNE UENOE[IIG  NEPH
epgede gedwep ‘poeived we-yeSaousd depeyrm
IS SEATINE UENNNE[SWE IEEIURIE “HIST] SENATNE
wenreEued mndyeaw Sued ypeiusd weqeSsowad
depemizl sy sepange wesad  wesERErdwLm
wdep wep mweyemem  yuun  uemlejagquad
qmuaq  wep  Cmpesoxd  CsSung ueSwep
UENENT ISC[EID [15EY WENSEdEIATG HIDTD BELRea]

ehmEndunsay

JENGURTE WEp Jeuaq weSusp p¥eiusd yeSsousm
run STy SEPANCE UENONE[30S BFED WEp HIEN
SENATIHE WENNE]atn Jepn efiqede JEqfE edwep
Gpeived weyeSsousd depEmEEl IS SEMANNE
UENOE[SI0 JEEJUETD XIS SEPANCE uerpaEuad
mndiem Sued Cpxediusd weyeSsowed depeyIm
ISl SENARYE WErRd UEMISNSIpUSTE NIpTD BURsad
wepeAuad yeEaoustn

JOOUun S SEPATSE UENNE[II EIED UEP IS
SENATIE UBOE[SW JEPY ENqede JEqIE Jedwep
Gpeived weyeSsousd depEmEEl IS SEMANNE
UE-ME[2TH JEEJUETH {ISI] SENANNE uerpaEuad

Jeiuad veqeSaouad depeyiay yisy sERATE

(g UEI{E[AI  EFED  yey-emEumESeg  uedluad
-LOE TeY) weqeSaouad  depeysel sy sEMANGE  werad
POOIRIHAY euenneSeq (pxeduad veyeSeousd depeyral s yqeiuad
‘BUEXE[ SENANNE UElad WEIR-TUEIE qERdy "BAuTRsTm qeSaouat
Mdd
Jefefag e uep 719 ‘I
B e weTEIua g uerelefaqmag o oo LI3JELy Jese(q suajadmoy

BN

117



£00 T TT000T 9LL0ELGT dIN

pd's ‘eslasedg Suepug

uerele[ad BIE[y LIn

BT0T IHE o1 ‘uruag

[OOTTOG86 TOEFO896T "dIN

PATN “PAS TPRYY WEUST

yepoyas epedayy

myelaSuagy

‘wemlepqurad

sagord MIENS WEER 2POISIH TUES Wep yrge| veyeunssusw jedep wng werleraqwad spojaw veewnSEuad wrere weyrelferp weye Sued ueiew usiwoy weSuap
weqrensasip Swed mn snqens vexEvequmaguam jedep wedeEregp runn “efes [ojuod MIES YEIES WEXEAILATS FUT SOGETIS THE[ED UERE(E[2qwad 2polatw UEEUNEEuag

“d 3 Hoxod peiew wped wexsp npred JEpT IREIEY TBTIU 1dEle | UEINEURLIAG)
Suel meEw wep (TW WEEP UEYSvRqIeep B SUBA ISIMEEY B[V SISHEWEEUSm wEep (N muequatl XOUN  UEYPNSHEWRD JSMETEY T[T WOTOY

‘selay eliay
wep “inp eieasad ‘ewres wlrey tsepmueds ‘wmipdisp
TEF-TERG BpRd  wEWWEdeustw Suel wnieiuad

aefefag
Iaqumg

Lt LT
ISENOTY

UETENIUAg

ueaeefaqma g

Hdd
uep 709 ‘1M
IAIEIE
BN

Aovod MIETY

Jese(] 1sualadmmoy

118



Lampiran 8. Jadwal Pelajaran SMP N 2 Mlati
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TAHUN PELAJARAN 2023/2024
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Lampiran 9. RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMP N 2 Mlati

Mata Pelajaran . Pendidikan Jasmani,Olahraga dan Kesehatan
Kelas/ Semester . IX/ Satu

Materi Pokok . Permainan bola besar ( Bola basket )
Alokasi Waktu : 2% 3JP (2 x pertemuan)

A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1 Memahamikonsep variasi dan | 3.1.1 Memahami konsep berbagai gerakan variasi dan
kombinasi gerak kombinasi melempar dan menangkap bola
spesifikdalam berbagai permainan bola basket.
permainan bola besar | 3.1.2 Menyebutkan berbagai variasi dan kombinasi
sederhanadan atau tradisional melempar dan menangkap bola permainan bola
basket.
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3.1.3 Menjelaskan cara melakukan gerakan variasi dan

kombinasi melempar dan menangkap bola
permainan bola basket.

4.1 Mempraktikkan variasi dan | 4.1.1 Mempraktekkan gerakan variasi dan kombinasi
kombinasi gerak melempar dan menangkap bola permainan bola
spesifikdalam berbagai basket.

permainan bola besar
sederhanadan atau tradisional

4.1.2

Melakukan permainan bola basket dengan
berbagai variasi dan kombinasi melempar dan
menangkap bola dalam bermain bola basket

dengan  menggunakan  peraturan
dimodifikasi.

yang

C. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan pertama
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran melalui saintifik, peserta
didik dapat:

1.

Memahami konsep berbagai gerakan variasi dan kombinasi melempar dan
menangkap bola pada permainan bola basket.

Menyebutkan berbagai variasi dan kombinasi melempar dan menangkap
bola pada permainan bola basket.

Menjelaskan cara melakukan gerakan variasi dan kombinasi melempar dan
menangkap bola pada permainan bola basket.

Mempraktekkan gerakan variasi dan kombinasi melempar dan menangkap
bola pada permainan bola basket.

Melakukan permainan bola basket dengan berbagai variasi dan kombinasi
melempar dan menangkap bola dalam bermain bola basket dengan
menggunakan peraturan yang dimodifikasi.

Melakukan ~ bermain bola basket menggunakan  peraturan yang
dimodifikasi dengan menunjukkan disiplin, sportifitas, kerja sama, percaya
diri, kerja keras sama selama dalam bermain..

D. Materi Pembelajaran

1.

Materi Pembelajaran Reguler
Pertemuan 1 (Pertama)

s Faktual
Topik permainan bola basket: gerak spesifik permainan bola basket
(melempar dan menangkap bola permainan bola basket)
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- Aktivitas Pembelajaran Gerak Variasi dan Kombinasi Permainan
Bola Basket
v' Aktivitas Pembelajaran 1 (Variasi dan Kombinasi Gerakan
melempar atau mengumpan bola chest pass, overhead pass,
dan bounce pass)
v Aktivitas Pembelajaran 2 (Variasi dan Kombinasi Gerakan
Menggiring Bola dan menembak bola)
- Aktivitas Pembelajaran Bermain Bola Basket Menggunakan
Peraturan yang Dimodifikasi
v Aktivitas Pembelajaran 1 (Bermain Bola Basket pada
Lapangan Kecil Menggunakan Satu Ring)
s Konseptual
Pengertian permainan Bola Basket, gerak spesifik permainan Bola
Basket (melempar dan menangkap bola permainan bola basket)
Prosedural
Tahap-tahap pelaksanaan gerak spesifik permainan bola basket,
pertandingan bola basket
% Meta kognitif
Pengetahuan tentang hal-hal terkait gerak spesifik permainan bola
basket yang ditsargetksn pada KD : Apa yang sudah dipelajari, apa
yang ingin lebih dalam dipelajari, cara yang paling tepat untuk
mempelajari/ menguasai gerak spesifik permainan bola basket, hal-hal
positif yang bisa diambil dan diterapkan dalam perilaku sehari-hari
setelah mempelajari gerak spesifik permainan bola basket

2. Materi Pembelajaran Remidial
Remidial diselenggarakan bagi peserta didik dengan skor pengetahuan dan
atau keterampilan belum mencapai 73. Remidial dilakukan dengan
mengulang proses pembelajaran atau pemberian tugas yang relevan untuk
meningkatkan kompetensi peserta didik

3. Materi Pembelajaran Pengayaan
Pengayaan diselenggarakan bagi peserta didik dengan skor pengetahuan
dan/atau keterampilan telah mencapai 73 dan masih tersedia waktu untuk
pembelajaran dengan pokok bahasan yang sama. Pengayaan dilakukan
dengan memperdalam pemahaman dan memperhalus keterampilan melalui
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proses pembelajaran (latihan) atau pemberian tugas yang relevan untuk
meningkatkan kompetensi peserta didik.

E. Metode Pembelajaran

1. Metode : Komando, Demonstrasi, Diskusi, Tanya Jawab
2. Model : Discovery Inquiry Learning
3. Pendekatan : Scientific

F. Media dan Bahan Pembelajaran

Audio/video visual teknik dasar permainan bola basket
Lapangan bola basket atau lapangan sejenisnya
Rekaman/cuplikan pertandingan bola basket
Rintangan (corong) atau sejenisnya

Bola basket atau bola sejenisnya

Formulir penilaian

Peluit

No ok~ owbdE

G. Sumber Belajar
1. Buku Guru Pendidikan Jasmani Olahraga, dan Kesehatan SMP/MTSs kelas
IX,Cetakan Ke -2 (Edisi revisi), Halaman , 2016 : Jakarta
2. Buku Peserta didik Pendidikan Jasmani Olahraga, dan Kesehatan
SMP/MTs kelas 1X,Cetakan Ke -2 (Edisi revisi), Halaman , 2016 : Jakarta
3. Muhajir. 2017. PJOK (Buku siswa). Bogor: PT. Yudhistira (hal. 15-29).
4. Muhajir. 2017. PJOK (Buku guru). Bogor: PT. Yudhistira (hal. 59-78).

H. Langkah- Langkah Pembelajaran
Langkah - Langkah Pembelajaran Penemuan ( Saintifik Learning )

KEGIATAN PEMBELAJARAN

PENDAHULUAN Kegiatan pendahuluan yang harus dilakukan oleh
1. Menyiapkan psikis dan | guru sebagai berikut.

fisik 1) Siswa duduk dengan tertib dan tenang, ucapkan
2. Memberi motivasi salam atau selamat pagi kepada guru.

belajar 2) Sebelum melakukan pembelajaran  sebaiknya
3. Mengajukan seluruh siswa dan guru berdoa dan bersalaman.

pertanyaan menantang | 3) Guru memastikan bahwa semua siswa dalam
4. Tujuan pembelajaran keadaan sehat, dan penyakit kronis lainnya harus
5. Menjelaskan uraian diperlakukan secara khusus.

kegiatan dan penilaian | 4) Tanyakan kondisi kesehatan siswa secara umum.

15
meni
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5) Ice Breaking dengan tepuk PPK untuk memusatkan
konsentrasi,

6) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus
dicapai oleh siswa,tentang* Variasidankombinasi
menendang/mengumpan, menahan/menghentikan,
menggiring dan menyundul bola pada permainan
sepak bola .

( Nasionalis, Relegius dan Semangat hidup)

KEGIATAN INTI

Kegiatan inti yang dilakukan oleh guru antara lain.

1. Mengamati

Peserta didik menyimak informasi dan peragaan materi
tentang variasi dan kombinasi gerak spesifik melempar
dan menangkap bola; melempar, menangkap dan
menggiring bola; melempar, menangkap dan
menembak bola; melempar, menangkap, menggiring,
dan menembak bola permainan bola basket, secara
individual, berpasangan atau berkelompok.

2. Menanya

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengamati tentang kesalahan variasi melempar bola,
menangkap bola dan menggiring bola dalam kelompok
yang berkaitan dengan gambar atau video yang
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar,
contohnya :

e Mengajukan pertanyaan : tentang kesalahan
dalam melakukan variasi melempar bola,
menangkap bola dan menggiring bola.

3. Mengumpulkan
informasi/Mencoba

Peserta didik mencoba dan melakukan variasi dan
kombinasi gerak spesifik melempar dan menangkap
bola; melempar, menangkap dan menggiring bola;
melempar, menangkap dan menembak bola; melempar,
menangkap, menggiring, dan menembak bola
permainan bola basket, secara individual, berpasangan
atau berkelompok.

Peserta didik mendapatkan umpan balik dari diri
sendiri, teman dalam kelompok, dan guru tentang
variasi dan kombinasi gerak spesifik melempar dan
menangkap bola; melempar, menangkap dan
menggiring bola; melempar, menangkap dan

90
meni
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menembak bola; melempar, menangkap, menggiring,
dan menembak bola permainan bola basket.

4. Mengasosiasi/Menalar

Peserta didik memperagakan hasil belajar variasi dan
kombinasi gerak spesifik melempar dan menangkap
bola; melempar, menangkap dan menggiring bola;
melempar, menangkap dan menembak bola; melempar,
menangkap, menggiring, dan menembak bola
permainan bola basket, yang menekankan pada nilai-
nilai: disiplin, sportifitas, kerja sama, percaya diri, dan
kerja keras.

1. Kombinasi melempar dan menangkap bola

3. Melempar, menangkap, menggiring, dan
menembak bola
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5. Mengkomunikasikan Hasil belajar peserta didik dinilai selama proses dan di
akhir pembelajaran.

PENUTUP Kegiatan penutup pembelajaran yang harus 15
1. Refleksi aktivitas | dilakukan oleh guru antara lain. meni
pembelajaran 1) Melakukan refleksi dan tanya jawab materi t

2. Umpan balik _ pembelajaran yang telah dipelajari, memberikan
2 ggggr?; tmdakklé’l;ijauttan tugas pengayaan bagi yang tuntas dan remidi
berikutnya yang belum tuntas.

2) Guru menugaskan kepada peserta didik untuk
merangkum, bagaimana cara melakukan variasi
dan kombinasi menendang/mengumpan,
menahan/menghentikan, menggiring dan
menyundul bola pada permainan sepak bola

4)  Guru bersama-sama dengan peserta didik
membuat rangkuman materi yang telah diberikan.

5) Guru memberikan informasi rencana kegiatan
selanjutnya.

6) Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa.
(relegius dan nasionalis)

I. Penilaian Hasil Belajar
1. Jenis/teknikpenilaian

a. Sikap (spiritual dan sosial)

Sikap spiritual

No. Teknik | Bentuk Butir instrumen Waktu Keterangan
Instrumen pelaksanaan
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Observasi | Jurnal Berdoa Saat Penilaian untuk
mbelajaran n pen ian
Tawakal pembelajaran | dan pe gapala
berlangsung | pembelajaran
Berusaha (assessment for
sungguh-sungguh and of
learning)
Sikap Sosial
No. Teknik | Bentuk Butir instrumen Waktu Keterangan
Instrumen pelaksanaan
Observasi | Jurnal Kerja sama Saat Penilaian untuk
. embelajaran | dan pencapaian
Percaya diri P J P i P
berlangsung | pembelajaran
Menghargai teman (assessment for
- and of learnin
Disiplin 9
b. Pengetahuan
No. Teknik | Bentuk Butir instrumen Waktu Keterangan
instrumen pelaksanaan
1. | Tertulis Pertanyaan | 1. Sebutkan macam- | Sebelum/Se | Penilaian
_ dan/ atau macam  teknik | telah pencapaian
Lisan tertulis dasar permainan | pembelajara | pembelajaran
berbentuk bola basket! n usai (assessment
uraian, (faktual) of learning)
tanyajawab
2 | Penugasan | Pertanyaan | 1. Jelaskan prosedur | Saat Penilaian
dan/atau pelaksanan teknik | pembelajara | untuk
tugas dasar n pembelajaran
tertulis melempar/mengu | perlangsung
mpan,
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berbentuk
essay

menggiring bola
dimulai dari sikap
awalan, sikap
pelaksanaan,dan

sikap akhir.
(konseptual
prosedural)

dan

assessment
for learning)

c. Keterampilan

No. Teknik S Butir Instrumen Waktu Keterangan
Instrumen pelaksanaan
1. Praktik | Tugas 1. Lakukan Pada akhir | Penilaian
(keterampi permainan  bola | pembelajara | untuk
lan) basket sederhana | n pembelajaran
dengan peraturan (assessment
yang dimodifikasi of learning)

(prosedural)

2. Pembelajaran remedial
Bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis

penilaian.

Dengan pemanfaatan tutor sebaya melalui belajar kelompok untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan guru tentang hal-hal yang berkaitan dengan

permainan sepak bola.
Pembelajaran pengayaan

Mencari artikel dari majalah atau internet tentang permainan sepak bola.
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Lampiran 10. Dokumentasi

S o . S W ‘;
Proses wawancara bersama kepala sekolah SMP N 2 Milati

Proses wawancara bersama guru PJOK SMP N 2 Mlati
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Proses wawancara bersama siswa SMP N2 MIati
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Proses peblajaran PJOK SM N 2 Mlati
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